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Jurusan : Bimbingan dan Penyuluhan Islam
Judul Skripsi : Metode Bimbingan Penyuluhan Dalam Menumbuhkan
Kreativitas Anak Panti Asuhan Nurul Fatimah Kelurahan
Paccinongan Kec. Somba Opu Kab. Gowa
Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana metode bimbingan
penyuluhan dalam menumbuhkan kreativitas anak Panti Asuhan Nurul Fatimah
Kelurahan Paccinongang Kec. Somba Opu.Kab. Gowa? Dari pokok masalah tersebut
dirumuskan beberapa submasalah, yaitu: 1) Bagaimana metode bimbingan
penyuluhan dalam menumbuhkan kreativitas anak Panti Asuhan Nurul Fatimah
Kelurahan Paccinongang Kec. Somba Opu Kab. Gowa?, 2) Bagaimana tantangan
yang dihadapi pembimbing dalam menumbuhkan kreativitas anak Panti Asuhan
Nurul Fatimah Kelurahan Paccinongang Kec. Somba Opu Kab. Gowa?
Jenis penelitian ini tergolong kualitatif dengan pendekatan penelitian yang
digunakan adalah psikologi dan sosiologi. Adapun sumber data penelitian ini adalah
Kepala panti, Ibu panti, pembina  dan anak panti asuhan Nurul Fatimah itu sendiri.
Selanjutnya, metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Lalu teknik pengolahan dan analisis data dilakukan
melalui tiga tahapan yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat beberapa metode bimbingan
penyuluhan dalam menumbuhkan kreativitas anak panti asuhan yaitu: metode
pendidikan, kemandirian, kedisiplinan, dan metode keagamaan. Sedangkan tantangan
yang dihadapi oleh pembimbing panti asuhan Nurul Fatimah secara umum adalah
sulit diatur bahkan tidak menaati tata tertib karena usia mereka yang terlalu dini yaitu
4-12 tahun.
Implikasi Penelitian ini adalah: 1) Sebagai bahan pembinaan anak Panti yang
akan menjadi penerus bangsa, yang ada di panti Asuhan Nurul Fatimah Kelurahan
Paccinongang Kec. Somba Opu Kab. Gowa. 2) Untuk mengembangkan kreativitas
anak Panti Asuhan Nurul Fatimah Kelurahan Paccinongang Kec. Somba Opu Kab.
Gowa. 2) Sebagai bahan evaluasi bagi panti asuhan Nurul Fatimah Kelurahan




Panti Asuhan merupakan lembaga sosial yang mengasuh anak-anak yang
berlatar belakang kurang mampu dari segi kehidupan keluarga seperti anak yatim,
anak piatu dan anak yatim piatu serta anak fakir miskin. Panti asuhan didirikan untuk
membina dan mendidik serta memelihara anak-anak agar mendapatkan kehidupan
yang layak baik dari segi ekonomi, sosial, dan pendidikan demi masa depan mereka.
Melalui Panti Asuhan peserta didik dengan berbagai disiplin ilmu
pengetahuan yang dapat mengembangkan diri anak baik dari segi jasmani dan rohani
seperti ilmu pengetahuan, kreativitas dan akhlakul karimah. Panti Asuhan dapat
membentuk pribadi anak menjadi anak yang mandiri dan membentuk sikap diri yang
sempurna, panti asuhan memiliki sesuatu yang dapat membuat anak memperoleh
konsep diri yang sempurna sesuai dengan ilmu pengetahuan dan ajaran agama
sehingga menjadi anak yang mandiri dan memiliki masa depan yang cerah.
Setiap anak lahir dalam keadaan tidak sempurna, karena itu melalui
pembentukan pribadi, pandangan pribadi serta sikap pribadi di tengah-tengah
lingkungan tempat di mana seseorang berada lahir berdasarkan pengetahuan dan
pengalaman, sehingga anak memiliki pandangan dan keyakinan terhadap dirinya baik
yang bersifat positif maupun negativ.
Kemandirian merupakan sikap diri yang tanpa menggantungkan diri dengan
orang lain memandang manusia sebagai suatu kesatuan jasmani dan rohani yang
sempurna untuk dapat direalisasikan dalam kehidupan. Dengan demikian
2kemandirian yang dimiliki seseorang dapat dilihat dari dua aspek yakni aspek jasmani
dan rohani yang dituangkan dalam aktivitas kehidupan sehari-hari.1
Sementara Darmayekti mengatakan bahwa kemandirian aspek jasmani
merupakan kemandirian yang berkaitan dengan fisik, sehingga seseorang dapat
berbuat untuk dirinya tanpa tergantung pada orang lain, demikian juga kemandirian
dari aspek rohani adalah adanya sikap dan keyakinan serta kemampuan yang lahir
karena pengetahuan dan pengalaman untuk melakukan sesuatu.2
Panti Asuhan merupakan lembaga yang sangat populer untuk membentuk
perkembangan anak-anak yang tidak memiliki keluarga ataupun yang tidak tinggal
bersama dengan keluarga. Anak-anak panti asuhan diasuh oleh pengasuh yang
menggantikan peran orang tua dalam mengasuh, menjaga dan memberikan
bimbingan kepada anak agar anak menjadi manusia dewasa yang berguna dan
bertanggung jawab atas dirinya dan terhadap masyarakat di kemudian hari.
Panti Asuhan merupakan salah satu lembaga perlindungan anak yang
berfungsi untuk memberikan perlindungan terhadap hak-hak anak. Pada umumnya,
Panti Asuhan di kota-kota besar mencoba berusaha mengatasi permasalahan-
permasalahan sosial yang terjadi pada anak Panti Asuhan tersebut menampung anak-
anak yang mengalami berbagai permasalahan.
Menurut Himpunan Peraturan Perundang-undangan tentang perlindungan
anak tahun 2002, Undang-Undang Republik Indonesia No.4 pasal 2 ayat 1, tampak
jelas terlihat bahwa setiap anak berhak untuk mendapat kesejahteraan, perawatan,
1Paulo, Pendidikan sebagai Praktek Pembebasan (Gramedia, Jakarta, 1994) h.3
2Darmayekti, Pembentukan Pribadi Melalui Pembelajaran (Jakarta: Rneka Cipta, 2006) h.
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3asuhan, dan bimbingan berdasarkan kasih sayang yang baik dalam keluarganya
maupun di dalam asuhan khusus untuk tumbuh dan berkembang sewajarnya.3
Krisis ekonomi telah memengaruhi kehidupan dan daya beli keluarga, yang
akhirnya juga berdampak kepada pendidikan anak, sebagian besar anak Indonesia
telah kehilangan kesempatanya sebagai anak bahkan kesulitan ekonomi keluarga
dapat mengancam masa depan mereka bila mereka tidak mendapat pendidikan yang
semestinya, padahal pendidikan sangatlah penting bagi mereka terutama untuk
memperbaiki kondisi perekonomian keluarga. Sekalipun pemerintah merencanakan.
Untuk mengurangi beban biaya pendidikan dan program wajib belajar sembilan tahun
dibagian besar pemerintah daerah telah menggratiskan uang sekolah mereka. Dalam
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 juga tertulis bahwa pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhalak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.4
Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa kemandirian adalah
kemampuan seseorang dalam bersikap, bertingkah laku, berbuat dan menciptakan
sesuatu karena kekuatan yang lahir dari dalam diri dan pribadi seseorang.
Kemandirian tidak lahir begitu saja,  namun tidak terlepas dengan faktor pendidikan
yang diperoleh baik melalui pendidikan formal maupun pendidikan non formal.
3Ditlantas Babinkam Polri Lalu Lintas dan Angkutan Jalan (Jakarta Selatan 12770, 2009),
h. 128
4Hasbullah. Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), h.12.
4Panti Asuhan adalah salah satu lembaga sosial yang mendidik dan membina
anak yang memiliki masalah sosial seperti kemampuan ekonomi, kurangnya salah
satu dari kepala keluarga atau keduanya, sehingga lingkungan keluarga tidak lagi
dapat memberikan solusi terhadap permasalahan kehidupan yang membuat mereka
merasa tidak memiliki masa depan yang jelas. Melalui panti asuhan anak-anak panti
diasuh, dibina dan dididik dengan berbagai pengetahuan dan keterampilan sehingga
dapat mengembalikan kepercayaan diri berdasarkan pengetahuan dan berbagai
kreativitas yang dipelajari sehingga anak-anak merasa memiliki masa depan yang
jelas.
Panti Asuhan Nurul Fatimah adalah salah satu Panti Asuhan yang ada di
Kelurahan Paccinongang Kec.Somba Opu Kab.Gowa yang membina anak-anak
dengan berbagai latar belakang kehidupan sosial. Panti Asuhan ini berperan dalam
membina dan mendidik anak-anak seperti menyekolahkan anak di lembaga
pendidikan formal yang ada di lingkungan Panti Asuhan, memberikan pendidikan
keterampilan dan pembinaan keagamaan.
Panti Asuhan Nurul Fatimah Kelurahan Paccinongang Kec. Somba Opu Kab.
Gowa menangkap realitas sosial yang terjadi di dalam masyarakat tersebut sebagai
sebuah peluang untuk membantu masyarakat dengan memberikan perhatian yang
baik komprehensip bagi pendidikan sebagai anak yang belum memiliki kesempatan
memperoleh pendidikan sebagaimana mestinya, yaitu membantu memberikan
pembinaan dan kesempatan menempuh pendidikan bagi anak-anak dari keluarga
kurang mampu atau dhua’fa. Atas dasar kondisi dan pemikiran tersebut diatas, maka
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak mendirikan lembaga sosial yang memiliki
perhatian untuk menjawab masalah tersebut diatas, yaitu dengan mendirikan panti
5asuhan yang diberi nama Panti Asuhan Nurul Fatimah Kelurahan Paccinongang Kec
Somba Opu Kab. Gowa dengan berpola pendidikan yang telah dicantumkan sesuai
dengan visi misi yang telah dibuat.
Adapun yang melatar belakangi penulis mengambil penelitian ini karena,
peneliti penasaran, bukan hanya penasaran melainkan penulis juga tertarik terhadap
situasi yang ada dalam Panti Asuhan, tentang bagaimana situasi dan kondisi anak
Panti Asuhan, kemudian bagaimana penyuluhannya dan metode apa  yang digunakan.
Oleh karena itu, dengan alasan inilah sehingga penulis tertarik untuk meneliti dengan
judul penelitian tersebut, yaitu metode bimbingan penyuluhan dalam menumbuhkan
kreativitas Anak Fanti Asuhan Nurul Fatimah Kelurahan Paccinongang Kec. Somba
Opu Kab. Gowa
B. Fokus Penelitian Dan Deskripsi Fokus
1. Fokus penelitian
Penelitian ini berjudul “Metode Bimbingan Penyuluhan Dalam
Menumbuhkan Kreativitas Anak Panti Asuhan Nurul Fatimah Kelurahan
Paccinongang  Kec. Somba Opu Kab. Gowa”. Oleh karena itu, penelitian ini akan
difokuskan pada upaya yang ditempuh oleh pembina Panti Asuhan Nurul Fatimah
Kelurahan Paccinongang Kec. Somba Opu Kab. Gowa dalam menumbuhkan
kreativitas anak panti asuhan. Adapun yang dimaksud penulis dalam menumbuhkan
kreativitas anak Panti Asuhan yaitu agar anak panti dapat mandiri dan memiliki masa
depan yang cerah dengan segala kemampuan yang dimilikinya
2. Deskripsi fokus
Berdasarkan  pada fokus penelitian di atas, dapat didestkripsikan bahwa
Bagaimana metode bimbingan penyuluhan dalam menumbuhkan kreativitas anak
6panti asuhan Nurul Fatimah Kelurahan Paccinongang Kec. Somba Opu Kab. Gowa,
maksudnya cara atau kiat-kiat yang dilakukan oleh seorang pembina dalam
memberikan penyuluhan untuk mengembangkan kreatifitas anak Panti Asuhan Nurul
Fatimah Kelurahan Paccinongang Kec. Somba Opu Kab. Gowa. Bukan hanya
metodenya yang ingin diketahui, tetapi dilengkapi juga dengan tantangan apa yang
sering muncul yang dihadapi oleh pembina dalam menumbuhkan kreativitas anak
Panti Asuhan. Berfokus pada tantangan yang sering muncul yang dihadapi oleh
pembina, karena sulit diatur bahkan tidak menaati tata tertib karena usia mereka yang
terlalu dini yaitu 4-12 tahun.
Untuk memudahkan pembaca dalam memahami isi penelitian ini serta
menghindari adanya ketidakpahaman, maka penulis memberikan pengertian terhadap
kata-kata yang dianggap penting dalam judul tersebut sebagai berikut:
a. Metode
Secara etimologi metode berasal dari bahasa latin yang terdiri dari dua kata
yaitu: metos dan logos. Metos artinya melalui dan logos artinya jalan atau cara.
Dengan demikian dapat diartikan bahwa metode adalah cara atau jalan yang harus
dilalui untuk mencapai suatu tujuan5. Metode yaitu cara yang tersusun dan teratur,
untuk mencapai tujuan, khususnya dalam hal ilmu pengetahuan.6
Metode juga berarti cara yang tepat untuk melakukan sesuatu.7 Dalam kamus
besar bahasa Indonesia dituliskan bahwa metode adalah cara yang teratur berdasarkan
pemikiran yang matang untuk mencapai maksud (dalam ilmu pengetahuan dan lain
5M. Munir, Metode Dakwah (Cet. 3; Jakarta: Kencana, 2009), h. 6
6Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Jakarta:
Balai Pustaka, 1989), h. 439.
7Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metode Penelitian (Cet. VIII; Jakarta: PT.Bumi Aksara,
2007), h.1.
7sebagainya), cara kerja yang teratur dan bersistem untuk dapat melaksanakan suatu
kegiatan dengan mudah guna mencapai maksud yang ditentukan.8
b. Bimbingan Penyuluhan
Bimbingan Penyuluhan merupakan terjemahan dari kata guidance dan
counseling dalam Bahasa Inggris. Kata guidance berasal dari kata dasar (to guide),
yang artinya menuntun, mempedomani, menjadi petunjuk jalan dan mengemudikan.
Adapun pengertian bimbingan secara harfiah adalah menunjukkan, memberi jalan
atau menuntun orang lain ke arah tujuan yang bermanfaat bagi kehidupannya di masa
kini dan masa yang akan datang.9
Arti bimbingan dikemukakan oleh Prayitno bahwa Bimbingan merupakan
proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang yang ahli kepada seseorang atau
beberapa orang individu, baik anak-anak, remaja maupun dewasa, agar orang yang
dibimbing dapat mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri dengan
memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang ada dan dapat dikembangkan
berdasarkan nilai-nilai yang berlaku.10
c. Kreativitas
Secara etimologi (bahasa harfiah) kreativitas berasal dari bahasa latin
“create” yang artinya menghasilkan, melahirkan atau mencipta.11 Sedangkan
kreativitas dalam arti psikologi adalah kemampuan seseorang untuk menghasilkan
8Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta : Pusat Bahasa,
2008), h.952.
9Saiful Akhyar Lubis, Konseling Islami. (Cet. 1; Yogyakarta: Elsaq Press, 2007), h 98.
10Prayitno,M sc.Ed, Dasar-dasar Bimbingan konseling (Cet. II; Jakarta: PT. Rineka
Cipta,1991),h.99
11Sudarsono, Kamus Filsafat dan Psikologi(Jakarta: Rineka Cipta, 1993), h. 133.
8komposisi, produk atau gagasan apa saja yang pada dasarnya baru dan sebelumnya
tidak dikenal pembuatannya.
Kreativitas merupakan paduan dari pengetahuan, imajinasi, dan evaluasi.
Proses ini terjadi melalui pengetahuan kembali dan asosiasi pengetahuan serta
pengalaman dalam cara yang baru. Bloknot Post-it merupakan kombinasi imajinasi
dan asosiasi dari objek-objek yang tak terhubungkan dalam bentuk baru.12
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka yang
menjadi masalah pokok dalam penelitian ini adalah Bagaimana metode bimbingan
penyuluhan dalam menumbuhkan kreativitas anak panti asuhan Nurul Fatimah
Kelurahan Paccinongang Kec. Somba Opu Kab. Gowa, maka dapat dirumuskan
beberapa pertanyaan sebagai berikut:
1. Bagaimana metode bimbingan penyuluhan dalam menumbuhkan kreativitas
anak Panti Asuhan Nurul Fatimah Kelurahan Paccinongang Kec. Somba Opu
Kab. Gowa?
2. Bagaimana tantangan yang dihadapi oleh pembimbing dalam menumbuhkan
kraetivitas anak Panti Asuhan Nurul Fatimah Kelurahan Paccinongang Kec.
Somba Opu Kab. Gowa?
D. Kajian Pustaka
1. Hubungannya dengan buku-buku yang membahas tentang bimbingan
penyuluhan dan kreativitas anak.
Setelah mencermati dan menelaah beberapa judul buku yang berkaitan dengan
masalah bimbingan penyuluhan dan kreativitas anak penulis merasa perlu
12James  R. Evans, Berpikir Kreatif (Jakarta: Bumi Aksara, 1994),  h.  42
9menggambarkan beberapa pandangan atau tinjauan beberapa judul buku yang telah
dikemukakan oleh para ahli di antaranya:
a. Buku Dasar-dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islam yang disusun oleh
Prof. DR. H. Thohari  Musnawar yang membahas tentang tujuan bimbingan dan
konseling Islam dan ruang lingkup bimbingan konseling Islam.13
b. Buku Bimbingan dan Penyuluhan Agama yang disusun oleh Drs. H.M. Arifin, M.
Ed. yang membahas tentang masalah bimbingan dan penyuluhan agama, arti kata
bimbingan penyuluhan pada umumnya, dan metode bimbingan penyuluhan.14
c. Buku Berfikir Kreatif yang disusun oleh James R. Evans. yang membahas tentang
pengertian kreativitas, dan unsur- unsur kreatifitas.15
Dengan mengacu pada beberapa judul buku di atas, penulis mencoba
merangkai kalimat demi kalimat dari buku-buku tersebut, sehingga memudahkan bagi
penulis dalam penyusunan skripsi ini.
2. Hubungannya dengan hasil penelitian yang telah ada.
Penelitian yang telah dilakukan terhadap eksistensi bimbingan penyuluhan
dalam menumbuhkan kreativitas anak Panti Asuhan, oleh para insan akademisi baik
oleh mahasaiswa jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam maupun oleh mahasiswa
dari jurusan-jurusan lain yang ada di UIN Alauddin Makassar, khususnya terhadap
Panti asuhan, sejauh yang penulis amati masih kurang. Berikut ini beberapa hasil
penelitian yang telah dilakukan antara lain:
13Thohari Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan danKonseling Islami,
(Yogyakarta: UII Press, 1992),  h. 34
14Arifin, Pokok-pokok Pikiran Tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama (Cet II; Jakarta:
Bulang Bintang, 1977),h.13.
15James R. Evans, Berpikir Kreatif, h.  42
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a. Penelitian yang telah dilakukan oleh: Maftur dari Fakultas dakwah dan
komunikasi yang memilih judul ”Strategi Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak
(LKSA) Panti Asuhan Mega Mulia Kabupaten  Gowa terhadap Pembinaan Sikap
Mental Anak’’. Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologi maka penelitian
ini hanya menggambarkan tugasnya sebagai penelitian sosial, pembimbing
memberikan berbagai tugas dalam membina sikap mental anak.
b. Penelitian yang telah dilakukan oleh: Ismail. M dari Fakultas dakwah dan
komunikasi yang memilih judul ”Metode Bimbingan dan Penyuluhan Islam
Terhadap Pembinaan Akhlak Remaja Masjid Babussa’adah Kelurahan Mangasa
Kec. Tamalate Kota Makassar’’. Penelitian ini menggunakan pendekatan
komunikasi maka penelitian ini hanya menggambarkan tugasnya sebagai
penelitian sosial, pembimbing melaksanakan berbagai tugas dalam membina sikap
mental remaja.
Melalui beberapa hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa, secara keseluruhan berbeda, baik dari segi judul, perspektif
kajian maupun dari segi metodologi, karena tidak ada satupun yang menyinggung
tentang Metode bimbingan penyuluhan dalam menumbuhkan kreativitas anak panti
asuhan Nurul Fatimah Kelurahan Paccinongang Kec. Somba Opu Kab. Gowa.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
Dalam rangka usaha untuk mengarahkan pelaksanaan penelitian ini dan
mengungkapkan masalah yang dikemukakan pada pembahasan pendahuluan, maka
perlu dikemukakan tujuan dan kegunanaan penelitian. Adapun tujuan dalam
penelitian ini adalah:
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a. Untuk mengetahui metode bimbingan penyuluhan dalam menumbuhkan
kreativitas anak Panti Asuhan Nurul Fatimah Kelurahan Paccinongang Kec.
Somba Opu Kab. Gowa
b. Untuk mengetahui tantangan yang dihadapi oleh pembimbing dalam
menumbuhkan kreativitas Anak Panti asuhan Nurul Fatimah Kelurahaan
Paccinongang Kec. Somba Opu Kab. Gowa..
2. Kegunaan penelitian
Adapun kegunaan penelitian dalam penulisan skripsi ini, secara umum dapat
diklasifikasikan menjadi dua kategori sebagai berikut:
a. Kegunaan ilmiah
1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran dalam upaya
pengembagan bimbingan konseling secara profesional bagi kalangan aktivis
yang melakukan penyuluhan.
2) Sebagai bahan komparatif dalam konteks signifikansi aktivitas
penyuluh/konselor dengan gerakan-gerakan konseling yang ada pada pembina
panti asuhan Nurul Fatimah Kelurahan Paccinongang Kec. Somba Opu Kab.
Gowa.
3) Dengan harapan penelitian ini akan menjadi bahan edukatif (pembelajaran) bagi
insan akademis khususnya dan aktivis konselor/penyuluh pada umumnya,
dalam upaya memahami serta merumuskan teori-teori konselor dan strategi
konseling  yang sesuai dengan pembina anak Panti Asuhan pada setiap generasi.
b. Kegunaan praktis
Secara umum kegunaan yang bersifat praktis dalam penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut:
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1) Penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi aktivis konselor yang
melakukan aktivitas pembina di panti asuhan khususnya di wilayah
Paccinongang Kec. Somba Opu Kab. Gowa.
2) Sebagai langkah evaluasi bagi para aktivis konselor/penyuluh secara personal
maupun kelembagaan, terkait urgensi gerakan penyuluh dalam bidang
pendidikan dan kesejahteraan sosial pada anak Panti Asuhan Nurul Fatimah
Kelurahan Paccinongang Kec.Somba Opu Kab. Gowa.
3) Untuk memenuhi kewajiban sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar
Sarjana Sosial Islam (S.Sos.) pada jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam




A. Pengertian Bimbingan dan Penyuluhan
Bimbingan Penyuluhan merupakan terjemahan dari kata guidance dan
counseling dalam Bahasa Inggris. Kata guidance berasal dari kata dasar (to guide),
yang artinya menuntun, mempedomani, menjadi petunjuk jalan dan mengemudikan.
Adapun pengertian bimbingan secara harfiah adalah menunjukkan, memberi jalan
atau menuntun orang lain ke arah tujuan yang bermanfaat bagi kehidupannya di masa
kini dan masa yang akan datang.1
Jadi kata “guidence” berarti pemberian petunjuk, pemberian bimbingan atau
tuntunan kepada orang lain yang membutuhkan sedangkan kata “counseling”adalah
kata dalam bentuk masdar “to counsel” yang artinya memberikan nasehat:  atau
memberi anjuran kepada orang lain secara face to face (berhadapan muka satu sama
lain). Jadi arti counseling adalah pemberian nasehat atau penasehatan kepada orang
lain secara individual (perseorangan) yang dilakukan dengan face to face. Kemudian
di kalangan kita dikenal dengan “penyuluhan”.2
Arti bimbingan dikemukakan oleh Prayitno bahwa bimbingan merupakan
proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang yang ahli kepada seseorang atau
beberapa orang individu, baik anak-anak, remaja maupun dewasa, agar orang yang
dibimbing dapat mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri dengan
1Saiful Akhyar Lubis, Konseling Islami, h 98.
2Arifin, Pokok-pokok Pikiran Tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama , h. 13.
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memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang ada dan dapat dikembangkan
berdasarkan nilai-nilai yang berlaku.3
Secara etimologis, istilah penyuluhan berasal dari bahasa latin yaitu
“consilium” yang berarti “dengan” atau “bersama” yang dirangkai dengan
“menerima” atau “memahami”. Sedangkan dalam bahasa Anglo-Saxon, istilah
penyuluhan berasal dari “sellan” yang berarti “menyerahkan” atau “menyampaikan”.4
Dahulu istilah counseling diindonesiakan menjadi penyuluhan. Akan tetapi,
karena istilah penyuluhan banyak digunakan di bidang lain, semisal dalam
penyuluhan pertanian dan penyuluhan keluarga berencana yang sama sekali berbeda
isinya dengan yang dimaksud counseling, maka agar tidak menimbulkan salah
paham, istilah counseling tersebut langsung diserap saja menjadi counseling5
Hubungan ini ada yang kurang sependapat jika“ counseling” hanya
diterjemahkan dengan “penyuluh“ counseling” meliputi perembugan, pemberian
nasihat, penyuluhan, penerangan (informasi). Sedang kata penyuluhan (lebih sempit)
pengertiannya penerangan atau penyelidikan, pengintaian. Kata penyuluhan memberi
kesan hanya satu pihak yang aktif yaitu orang yang memberi penerangan saja.6
Bimbingan dan penyuluhan di lingkungan lembaga pendidikan, dan
lingkungan masyarakat Indonesia pada umumnya, semakin dirasakan kehadirannya,
sebagai kebutuhan dalam usaha pemberian bantuan kepada seseorang yang
mengalami problema kehidupan pribadi, terutama yang berkaitan dengan aspek
3Prayitno,M sc.Ed, Dasar-dasar Bimbingan konseling,h.99
4Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2004), h. 99.
5Thohari Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan, h. 3
6Abu Ahmadi dan Ahmad Rohani, Bimbingan dan Konseling di Sekolah (Jakarta: Rineka
Cipta, 1991), h. 21
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mental spiritual dan psikologis. Problema kehidupan mental spiritual tersebut timbul
karena adanya gangguan psikologis dari pengaruh faktor internal dan eksternal, atau
faktor kemampuan individual, dan faktor lingkungan sekitar.7
Secara terminologis, bimbingan itu sendiri adalah pemberian bantuan kepada
seseorang atau kepada sekelompok orang dalam membuat pilihan-pilihan secara
bijaksana dan dalam mengadakan penyesuaian diri terhadap tuntutan-tuntutan hidup.
Bantuan itu bersifat psikologi dan tidak berupa pertolongan finansial, medis dan
sebagainya. Dengan adanya bantuan ini seseorang akhirnya dapat mengatasi sendiri
masalah yang dihadapinya yang kelak kemudian menjadi tujuan bimbingan. Jadi
yang memberikan bantuan menganggap orang lain mampu menuntun dirinya sendiri,
meskipun kemampuan itu mungkin harus digali dan dikembangkan melalui
bimbingan.8 Adapun rumusan lainnya dapat dikemukakan sebagai berikut:
Menurut Bimo Walgito, “Bimbingan adalah bantuan atau pertolongan yang
diberikan kepada individu atau sekumpulan individu dalam menghadapi atau
mengatasi kesulitan-kesulitan di dalam kehidupannya, agar individu atau sekumpulan
individu itu dapat mencapai kesejahteraan hidupnya”.9 Sementara menurut Dewa
Ketut Sukardi, bimbingan adalah pemberian bantuan oleh seseorang kepada orang
lain dalam menentukan pilihan, penyesuaian dan pemecahan masalah. Bimbingan
bertujuan membantu seseorang agar bertambah kemampuan bertanggung jawab atas
dirinya.10
7Arifin, Pokok-Pokok Pikiran tentang Bimbingan dan Penyuluhan, h. 4.
8W.S., Winkel Bimbingan dan Konseling Di Sekolah Menengah (Jakarta: PT. Grasindo,
1990), h. 17.
9Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah (Yogyakarta: Andi Offset, 1989), h. 4.
10Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan dan Penyuluhan Belajar di Sekolah (Jakarta: Usaha
Nasional, 1983), h. 65.
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Dalam konteks ini M. Arifin mengatakan, pengertian harfiyyah “bimbingan”
adalah “menunjukkan, memberi jalan, atau menuntun” orang lain ke arah tujuan yang
bermanfaat bagi hidupnya di masa kini, dan masa mendatang. Istilah “bimbingan”
merupakan terjemahan dari kata bahasa inggris guidance yang berasal dari kata kerja
“to guide” yang berarti “menunjukkan”.11
Priyatno dan Ermananti memaparkan bahwa rumusan tentang bimbingan
formal telah diusahakan orang setidaknya sejak awal abad ke- 20, sejak dimulainya
bimbingan yang diprakarsai oleh Frank Parson pada tahun 1908. Sejak itu, rumusan
demi rumusan tentang bimbingan bermunculan sesuai dengan perkembangan
pelayanan bimbingan itu sendiri sebagai suatu pekerjaan khas yang ditekuni para
peminat dan ahlinya. Dalam kaitan ini Priyatno dan Ermananti sebagaimana mengutip
pendapat Crow & Crow bimbingan adalah bantuan yang diberikan oleh seseorang,
laki-laki atau perempuan, yang memiliki kepribadian yang memadai dan terlatih
dengan baik kepada individu-individu setiap usia untuk membantunya mengatur
kegiatan hidupnya sendiri, mengembangkan pandangan hidupnya sendiri, membuat
keputusan sendiri dan menanggung bebannya sendiri.12
Berdasarkan rumusan-rumusan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
bimbingan merupakan pemberian bantuan yang diberikan kepada individu guna
mengatasi berbagai kesukaran di dalam kehidupannya, agar individu itu dapat
mencapai kesejahteraan hidupnya.
Adapun Penyuluhan diartikan sebagai proses pemberian bantuan yang
dilakukan melalui wawancara penyuluhan oleh seorang ahli (disebut konselor)
11M. Arifin, Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agama (Cet. V; Jakarta: PT.
Golden Trayon Press, 1994), h. 1.
12Priyatno dan Erman Anti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, h. 93-94.
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kepada individu yang sedang mengalami sesuatu masalah (disebut klien) yang
bermuara pada teratasinya masalah yang dihadapi klien.13
Menurut Andi Mappiare AT, counseling, kadang disebut penyuluhan karena
keduanya merupakan bentuk bantuan. Ia merupakan suatu proses pelayanan yang
melibatkan kemampuan profesional pada pemberi layanan. Ia sekurang-kurangnya
melibatkan orang kedua, penerima layanan, yaitu orang yang sebelumnya merasa
ataupun nyata-nyata tidak dapat berbuat banyak dan setelah mendapat layanan
mereka dapat melakukan sesuatu.14
Mengenai kedudukan dan hubungan antara bimbingan dan penyuluhan
terdapat banyak pandangan, salah satunya memandang penyuluhan sebagai teknik
bimbingan, sebagaimana dikemukakan oleh Arthur J. Jones yang dikutip oleh Abu
Ahmadi dan Ahmad Rohani, bahwa penyuluhan sebagai salah satu teknik dari
bimbingan, sehingga dengan pandangan ini maka pengertian bimbingan adalah lebih
luas bila dibandingkan dengan penyuluhan, penyuluhan merupakan bagian dari
bimbingan.15 Dengan kata lain, penyuluhan berada di dalam bimbingan. Pendapat
lain menyatakan: bimbingan terutama memusatkan diri pada pencegahan munculnya
masalah, sementara penyuluhan memusatkan diripada pencegahan masalah yang
dihadapi individu.
B. Ruang Lingkup Bimbingan dan Penyuluhan
Ruang Lingkup Program dan Metode Bimbingan dan Penyuluhan Dalam
melaksanakan program bimbingan di sekolah perlulah kiranya diperhatikan batas-
13Priyatno dan Erman Anti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, h. 105.
14Andi Mappiare, Pengantar Konseling dan Psikoterapi (Jakarta: PT. Raja Gravindo Persada,
1996), h. 1.
15Abu Ahmadi dan Ahmad Rohani, Bimbingan dan Konseling di Sekolah, h. 28.
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batas kemungkinan kegiatan bimbingan itu boleh dilakukan. Maka dari itu batas
ruang lingkup program bimbingan di sekolah,16 di antaranya adalah sebagai berikut:
a. Bimbingan dilakukan untuk melayani semua siswa, dengan kata lain bahwa
program bimbingan yang telah disusun dan dilaksanakan di sekolah bukanlah
semata-mata melayani murid yang bermasalah, tetapi diperuntukkan untuk semua
siswa tanpa ada pengecualian di sekolah bersangkutan. Mungkin dalam
penanganannya memprioritaskan pemecahan masalah berdasarkan kriteria
tertentu (masalah yang perlu penanganan yang mendesak, penting dan perlu),
berdasarkan kemampuan, situasi dan kondisi dari sekolah bersangkutan.
b. Bimbingan dilaksanakan untuk membantu siswa dalam membuat rencana dan
mengambil keputusan-keputusan sendiri. Hal ini berarti bahwa program
bimbingan yang baik bukanlah menonjolkan pemberian nasihat kepada siswa dan
juga bukanlah menyodorkan sedemikian rupa rencana yang matang kepada
siswa, tetapi lebih jauh dari itu adalah membantu siswa untuk memahami dan
memiliki kemampuan untuk membuat rencana dan mengambil keputusan sendiri.
c. Bimbingan dilakukan dengan melibatkan guru dan personil lainnya dalam
memberikan bantuan kepada murid. Hal ini berarti bahwa dengan melibatkan
guru dan staf sekolah lain dalam program bimbingan di sekolah adalah untuk
memupuk bentuk kerjasama yangbaik. Kerjasama yang baik dengan guru dan
staf sekolah lainnya secara langsung akan memperlancar tugas-tugas
pembimbing di sekolah pada khususnya, dan program pendidikan sekolah pada
umumnya. Bentuk kerjasama pembimbing dengan guru dan staf sekolah lainnya
16Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan dan Penyuluhan Belajar di Sekolah, h. 7-8.
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bukanlah bermaksud mengambil oper tugas dari guru bidang studi, wali kelas
dan petugas administrasi di sekolah misalnya: mengisi jam kosong karena guru
bidang studi berhalangan tidak hadir, mengawasi murid-murid dalam tes formatif,
mengabsen murid, menghukum murid-murid yang membolos, dan
meningkatkan disiplin murid, mengurus kenaikan pangkat pegawai dan guru
dan sebagainya.
d. Bimbingan dilakukan dalam batas-batas kemampuan yang dimiliki oleh staf
pembimbing (penyuluh, guru, staf administrasi bimbingan). Ini berarti bahwa
bimbingan tidaklah melakukan suatu pekerjaan yang menuntut keahlian di luar
keahlian yang dimilikinya, dan tidak juga menangani masalah-masalah gangguan
atau penyimpangan kepribadian yang merupakan tugas dari ahli-ahli psikologi
klinis, psikoterapis, dokter dan sebagainya. Dalam menghadapi masalah seperti
di atas tugas dari pembimbing sekolah untuk mereferaal atau merujuk kepada ahli
yang berwenang untuk itu.
e. Program bimbingan di sekolah berpusat dalam ruang lingkup pada pencegahan
kesulitan siswa, dalam rangka situasi dan proses belajar mengajar di sekolah,
yang dilaksanakan atas dasar kesepakatan bersama antara penyuluh dan klien
(siswa).
C. Fungsi Bimbingan dan Penyuluhan
Dengan memperhatikan tujuan umum dan khusus bimbingan dan konseling
Islam tersebut, dapatlah dirumuskan fungsi (kelompok tugas atau kegiatan sejenis)
dari bimbingan dan konseling Islam itu sebagai berikut:
a. Fungsi preventif; yakni membantu individu menjaga atau mencegah
timbulnya masalah bagi dirinya.
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b. Fungsi kuratif atau korektif; yakni membantu individu memecahkan masalah
yang sedang dihadapi atau dialaminya.
c. Fungsi preservatif; yakni membantu individu menjaga agar situasi dan
kondisi yang semula tidak baik (mengandung masalah) menjadi baik
(terpecahkan) dan kebaikan itu bertahan lama (in state of good).
d. Fungsi developmental atau pengembangan; yakni membantu individu
memelihara dan mengembangkan situasi dan kondisi yang telah baik agar
tetap baik atau menjadi lebih baik, sehingga tidak memungkinkan menjadi
sebab munculnya masalah baginya.17
Untuk mencapai tujuan seperti dijelaskan sebelumnya, dan sejalan dengan
fungsi-fungsi bimbingan dan konseling Islam tersebut, maka bimbingan dan
konseling Islam melakukan kegiatan yang dalam garis besarnya dapat disebutkan
sebagai berikut:
1) Membantu individu mengetahui, mengenal dan memahami keadaan dirinya
sesuai dengan hakekatnya, atau memahami kembali keadaan dirinya, sebab
dalam keadaan tertentu dapat terjadi individu tidak mengenal atau tidak
menyadari keadaan dirinya yang sebenarnya. Secara singkat dapat dikatakan
bahwa bimbingan dan konseling Islam "mengingatkan kembali individu akan
fitrahnya. QS. Ar Rum (30) : 30
                   
             
17Thohari Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan danKonseling Islami, h. 34
21
Terjemahnya:
Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah); (tetaplah
atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada
perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan
manusia tidak mengetahui.18
Fitrah Allah dimaksudkan bahwa manusia itu membawa fitrah ketauhidan,
yakni mengetahui Allah Yang Maha Esa, mengakui dirinya sebagai ciptaanNya,
yang harus tunduk dan patuh pada ketentuan dan petunjuknya. Manusia ciptaan
Allah yang dibekali berbagai hal dan kemampuan, termasuk naluri beragama tauhid
(agama Islam). Mengenal fitrah berarti sekaligus memahami dirinya yang memiliki
berbagai potensi dan kelemahan, memahami dirinya sebagai makhluk Tuhan atau
makhluk religius, makhluk individu, makhluk sosial dan juga makhluk pengelola
alam semesta atau makhluk berbudaya. Dengan mengenal dirinya sendiri atau
mengenal fitrahnya itu individu akan lebih mudah mencegah timbulnya masalah,
memecahkan masalah, dan menjaga berbagai kemungkinan timbulnya kembali
masalah.19
2) Membantu individu menerima keadaan dirinya sebagaimana adanya,segi-segi
baik dan buruknya, kekuatan serta kelemahannya, sebagai sesuatu yang
memang telah ditetapkan Allah (nasib atau taqdir), tetapi juga menyadari
bahwa manusia diwajibkan untuk berikhtiar, kelemahan yang ada pada
dirinya bukan untuk terus menerus disesali, dan kekuatan atau kelebihan
bukan pula untuk membuatnya lupa diri. Dalam satu kalimat singkat dapatlah
dikatakan sebagai membantu individu tawakal atau berserah diri kepada
18Departemen Agama RI. Al-Quran dan Terjemahnya (Cet. XVII;Jakarta: Yayasan
Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an, 2014), h. 407
19Thohari Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan danKonseling Islami, h. 35
22
Allah. Dengan tawakal atau berserah diri kepada Allah berarti meyakini
bahwa nasib baik buruk dirinya itu ada hikmahnya yang bisa jadi manusia
tidak tahu. Qs al-Baqarah, (2) : 216
                       
                 
Terjemahnya;
Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu dan boleh
jadi juga kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu; Allah
mengetahui, sedangkan kamu tidak mengetahui.20
3) Membantu individu memahami keadaan (situasi dan kondisi) yang dihadapi
saat ini. Kerapkali masalah yang dihadapi individu tidak dipahami si individu
itu sendiri, atau individu tidak merasakan atau tidak menyadari bahwa dirinya
sedang menghadapi masalah, tertimpa masalah. Bimbingan dan konseling
Islam membantu individu merumuskan masalah yang dihadapinya dan
membantunya mendiagnosis masalah yang sedang dihadapinya itu. Masalah
bisa timbul dari bermacam faktor. Bimbingan dan konseling Islam membantu
individu melihat faktor-faktor penyebab timbulnya masalah tersebut.
QS. Ali Imran, (3) : 14.
                         
                              
       
Terjemahnya:
Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa yang
diingini, yaitu wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas,
perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang. Itulah
20Departemen Agama RI. Al-Quran dan Terjemahnya, h. 44
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kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik
(syurga).21
Sumber masalah demikian banyaknya antara lain disebutkan dalam firman-
firman Allah tersebut, yakni tidak selaras antara dunia dan akhirat, antara kebutuhan
keduniaan dengan mental spiritual (ukhrawi). Dengan memahami keadaan yang
dihadapi dan memahami sumber masalah, individu akan dapat lebih mudah
mengatasi masalahnya.22
D. Metode Bimbingan dan Penyuluhan
1. Pengertian metode
Secara etimologi metode berasal dari bahasa latin yang terdiri dari dua kata
yaitu: metos dan hodos. Metos artinya melalui dan hodos artinya jalan atau cara.
Dengan demikian dapat diartikan bahwa metode adalah cara atau jalan yang harus
dilalui untuk mencapai suatu tujuan.23 Metode juga berarti cara yang tepat untuk
melakukan sesuatu.24 Dalam kamus besar bahasa Indonesia dituliskan bahwa metode
adalah cara yang teratur berdasarkan pemikiran yang matang untuk mencapai maksud
(dalam ilmu pengetahuan dan lain sebagainya), cara kerja yang teratur dan bersistem
untuk dapat melaksanakan suatu kegiatan dengan mudah guna mencapai maksud
yang ditentukan.25
21Departemen Agama RI. Al-Quran dan Terjemahnya, h. 51
22Thohari Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan dan konseling islam,h. 41
23M. Munir, Metode Dakwah, h. 6
24Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodelogi Penelitian (Cet. VIII; Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2007), h. 1
25Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 952.
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2. Macam-macam metode Bimbingan Penyuluhan
Adapun macam-macam metode dalam bimbingan penyuluhan antara lain
sebagai berikut:
a. Metode interview (wawancara)
Interview meskipun banyak dikritik orang karna terdapat kelemahan-
kelemahannya, akan tetapi sebagai salah satu cara untuk memperoleh pakta, tetap
meski banyak manfaatnya karena interview bergantung pada tujuan fakta apa yang
dikehendaki serta untuk siapa fakta tersebut akan dipergunakan. Fakta-fakta
psikologis yang menyangkut pribadi anak bimbing (client) sangat diperlukan untuk
pemberian pelayanan bimbingan. Dalam pelaksanaan interview ini diperlukan adanya
saling percaya mempercayai antara caunselor dan counselee.
b. Metode kelompok (group guidence)
Dengan menggunakan kelompok, pembimbing/penyuluh akan dapat
mengembangkan sikap sosial, sikap memahami peranan anak bimbing dalam
lingkungannya menurut penglihatan orang lain dalam kelompok itu (role
perception) karena ia ingin mendapatkan pandangan baru tentang dirinya dari orang
lain serta  hubungannya dengan orang lain. Maka dengan metode kelompak ini dapat
timbul kemungkinan diberikannya group therapy (penyembuhan ganggun jiwa
melalui kelompok) yang fokusnya berbeda dengan individual counseling. Therapy
demikian dapat diwujudkan dengan penciptaan situasi kebersamaan baik secara
cohissiveness (keterikatan) antara satu sama lain maupun secara peresapan batin
melalui peragaan panggung dari contoh tingaka laku atau peristiwa (dramatisasi).
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c. Client-centered method (metode yang dipusatkan pada keadaan client)
Metode ini sering juga disebut nondirective (tidak mengarahkan). Dalam
metode ini terdapat dasar pandangan bahwa client sebagai mahkluk yang bulat yang
memiliki kemampuan berkembang sendiri dan sebagai pencari kemantapan diri
sendiri. Metode ini menurut Dr. William E. Hulme dan Wayne K. Clymer lebih
cocok  untuk dipergunakan oleh pastoral counselor (penyuluh agama), karena
counselor akan lebih memahami kenyataan penderitaan client yang biasanya
bersumber pada perasaan dosa yang banyak menimbulkan perasaan cemas, konflik
kejiwaan, dan gangguan jiwa lainnya. Dengan memperoleh insight dalam dirinya
berarti menemukan pembebasan diri penderitaannya.
Jadi bilamana counselor mempergunakan metode ini, maka ia harus
bersikap sabar mendengarkan dengan penuh perhatian segala ungkapan batin client
yang diutarakan kepadanya. Dengan demikian counselor seolah-olah passif, tetapi
sesungguhnya bersikap aktif menganalisa segala apa yang dirasakan oleh client
sebagai beban batinnya.
d. Directive counseling
Dirictive counseling adalah sebenarnya merupakan bentuk psikotherapi yang
paling sederhana, karna counselor atas dasar metode ini secara langsung memberikan
jawaban-jawaban terhadap problema yang oleh client disadari menjadi sumber
kecemasannya. Metode ini tidak hanya dipergunakan oleh para counselor saja
melainkan juga dipakai oleh para guru, dokter, social worker, ahli hukum, dan
sebagainya dalam rangka usaha mencari informasi tentang keadaan diri client dengan
mengetahui keadaan masing-masing client tersebut counseler dapat memberikan
bantuan pemecahan problema yang dihadapi. Bilamana problemanya menyagkut
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penyakit jiwa yang serious maka counselor melakukan reperral (pelimpahan) atau
mengirimkannya kepada psychiater (dokter jiwa).26
Metode ini berlawana dengan metode non-direktif atau client centered dimana
counselor dalam interviewnya berada didalam situasi permissif kepada clien. Dalam
situasi bebas demikian client diberi kesempatan mencurahkan segala tekanan batin
sehingga akhirnya mampu menyadari tentang kesulitan-kesulitan yang diderita.
Peranan counselor dengan demikian hanyalah merefleksikan kembali segala tekanan
batin atau perasaan yang diderita oleh client. Jadi counselor hanya bersikap
menerimah dan menaruh perhatian terhadap penderitaan client serta mendorongnya
untuk mengembangkan kemampuannya sendiri mengatasi problema tanpa adanya
paksaan mengikuti nasehat counselor.
e. Metode eductive (metode pencerahan).
Metode ini sebenarnya hampir sama dengan metode client centered di atas
hanya bedanya terletak pada lebih menekangkan pada usaha mengkorek sumber
perasaan yang dirasa menjadi beban tekanan batin client serta meng-aktifkan
kekuatan/tenanga kejiwaan client (potensi dinamis) dengan melalui pengertian
tentang realitas situasi yang dialami olehnya.
Oleh karna itu, maka inti pada metode ini adalah pemberian “insight dan
klarifikasi ( pencerahan) terhadap unsur-unsur kejiwaan yang menjadi sumber
konflik seseorang. Jadi disini juga nampak bahwa sikap conselor ialah memberikan
kesempata seluas-luasnya kepada client untuk mengexpressikan (melahirkan) segala
gangguan kejiwaan yang disadari menjadi problema baginya. Hubungan counselor
dengan conselee (client) dalam hal ini mengandung kebebasan khusus dan bersipat
26Arifin, Pokok-pokok Pikiran Tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama, h. 52.
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konsultatif, sedangkan counselor selanjutnya menganalisa fakta kejiwaan counselee
untuk penyembuhan dan sebagainya.
Metode ini diperkenalkan oleh Dr. Seward Hiltner dalam buku “Pastoral
Counseling” Hilner menggambarkan bahwa counseling agama itu sebagai suatu
“turning the corner” yakni counseling agama perlu membelokkan sudut pandang
client yang dirasakan sebagai problem hidupnya kepada sumber kekuatan konflik
batin, kemudian mencerahkan konflik tersebut serta memberikan “insight” kearah
pengertian menggapa ia merasakan konflik itu. Demikian client akan
mengerti/memahami sudut pandang baru serta posisi baru di mana ia berada dan
sebagainya.
f. Metode psychoanalistis.
Metode psychoanalistis adalah juga terkenal di dalam counseli yang mula-
mula diciptakan oleh Sigmund freud. Metode ini berpangkal pada pandangan bahwa
semua manusia itu bilamana fikiran dan perasaan terkenan oleh kesadaran dan
perasaan atau motive-motive terkenan tersebut tetap masih aktif memengaruhi segala
tingkah lakunnya meskipun mengendap di dalam alam ketidak sadaran (Das-Es) yang
disebutnya “verdrongen complexen”.
Dari Das-Es inilah Freud mengembangkan teorinya tentang struktur
kepribadian manusia, segala problema hidup client yang mempengaruhi tingkah
lakunya bersumber pada dorongan sexuil yang oleh Freud disebut “libido”(nafsu
birahi). Pengertian sexuil dari Freud ini kemudian diperluas lagi tidak hanya terbatas
dalam nafsu eros (birahi). Saja menimbulkan kenikmatan jasmaninya manusia.
Setiap  manusia dalam perkembangan kepribadiannya senantiasa di pengaruhi oleh 3
unsur yaitu Das Es (lapisan ketidak sadaran) Das Ich (lapisan sadar) serta Das
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UeberIch (lapisan atas kesadaran) atau dalam istilah inggris” the Id, Ego dan super
ego”.27
Alat-alat yang sangat berguna bagi pelaksanaan metode tersebut diatas perlu
juga diperoleh para Penyuluh/Pembimbing yang meliputi: data-data hasil berbagai
macam tes misalnya tes hasil belajar, tes kecerdasan, tes kepribadian, dan tes tingkah
laku. Dalam hubungan dengan penggunaan metode tersebut diatas guru Agama perlu
sebagai orang yang harus melakukan bimbingan dan penyuluhan Agama perlu juga
menjiwai langkah-langkahnya dengan sumber-sumber petunjuk Agama misalnya:
QS. Ali Imran, (3) : 159
                 
                            
   
Terjemahnya:
Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah Lembut terhadap
mereka. sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka
menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu ma'afkanlah mereka,
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaralah dengan mereka dalam
urusan itu. Kemudian apabila kamu Telah membulatkan tekad, Maka




Secara etimologi (bahasa harfiah) kreativitas berasal dari bahasa latin
“create” yang artinya menghasilkan, melahirkan atau mencipta.29 Sedangkan
27Arifin, Pokok-pokok Pikiran Tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama, h. 13.
28Departemen Agama RI. Al-Quran dan Terjemahnya, h. 71
29Sudarsono, Kamus Filsafat dan Psikologi, h. 133.
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kreativitas dalam arti psikologi adalah kemampuan seseorang untuk menghasilkan
komposisi, produk atau gagasan apa saja yang pada dasarnya baru dan sebelumnya
tidak dikenal pembuatannya.
Kreativitas merupakan paduan dari pengetahuan, imajinasi, dan evaluasi.
Proses ini terjadi melalui pengetahuan kembali dan asosiasi pengetahuan serta
pengalaman dalam cara yang baru. Bloknot Post-it jelas merupakan kombinasi
imajinasi dan asosiasi dari objek-objek yang tak terhubungkan dalam bentuk
baru.30
Menurut James R. Evans, dalam buku berpikir kreatif mengatakan bahwa:
Kreativitas menggunakan apa yang ada dan tersedia serta mengubah dalam cara
yang tidak dapat diramalkan, dengan membuahkan hasil yang tidak pernah
diharapkan. Sebagai contoh dalam DS/MS dapat ditemukan dalam kenang-
kenangan George Dantzig tentang perkembangan program linier.31
Dantzig sedang mencoba memecahkan sebuah perencanaan untuk angkatan
Udara, yang ia rumuskan seperti yang kita sebut hari ini yakni sebuah perencanaan
linier. Cara pertama penyelidikannya  adalah menentukan apakah problema yang
demikian telah dipecahkan oleh para ekonom. Dantzig tidak berhasil dalam
usahanya ini dengan demikian mencobakan algoritme demi kepentingan sendiri.
Tesis Doktoral Dantzig adalah statistik matematik dan melibatkan Problem yang
serupa sifatnya ke program linier. Bagaimanapun, fokus itu berada pada eksistensi
pengganda lagrange. Gagasan geometrik yang digunakan dalam tesisnya melibatkan
lebih banyak kolom daripada baris-baris metrik. Geometrik ini, sebuah hasil
30James  R. Evans, Berpikir Kreatif, h.  42
31James  R. Evans, Berpikir Kreatif, h. 43
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pertumbuhan dari statistik matematik, melengkapi suatu warisan untuk metode
yang sederhana.
Guilford menyatakan bahwa kreativitas mengacu pada kemampuan yang
mandiri ciri-ciri seorang kreativ. Dua cara berfikir yaitu berfikir konvergen dan
divergen. Orang kreativ lebih banyak memiliki cara-cara berfikir divergen dari
pada konvergen.32
Utami Munandar mendefinisikan bahwa:
kreativitas adalah kemampuan yang dicerminkan kelancaran, keluesan,
(fleksibilitas) dan orisinalitas dalam berfikir, serta kemampuan untuk
mengelaborasi (mengembangkan, memperkaya, memperinci) suatu gagasan.33
Clark Mustakis, psikologi humanistic, lain yang terkemuka menyatakan
bahwa kreativitas adalah pengalaman yang mengekspresikan identitas individu
dalam bentuk terpadu dalam hubungan dengan diri sendiri, dengan alam dan dengan
oranglain.
Conny Semiawan dkk mengemukakan kreativitas adalah kemampuan untuk
membuat kombinasi baru, atau melihat hubungan-hubungan baru antara unsur data
atau hal-hal yang sudah ada sebelumnya.34Sedangkan menurut Yufiarti kreativitas
adalah kemampuan untuk menemukan sesuatu yang baru yang sebelumnya belum
ada untuk menciptakan ide baru menggabungkan sesuatu hingga menjadi produk
yang baru.35
32Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta Didik
(Jakarta: PT Bumi Aksara 2005), h.  23.
33S.C Utami Manandar, Mengembangkan Bakat dan Kreativitas Anak Sekolah (Jakarta:
Gramedia,1987),  h. 12.
34Conny Setiawan, dkk, Memupuk Bakat dan Kreativitas Siswa Sekolah Menengah, (Jakarta:
PT. Gramedia, 1990), cet ke-3, h.18.
35Yufiarti, Mengembangkan Kreativitas Anak Sekolah Dasar, (Jakarta:  Edisi IV, 2003), h. 44
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2. Faktor-faktor yang Memengaruhi Kreativitas
Kreativitas tidak tumbuh begitu saja. Berdasarkan pendapat-pendapat yang
telah diuraikan di atas, dapat dideskripkan bahwa setiap manusia telah memiliki bakat
kreatif sejak lahir. Namun bakat tersebut akan mengalami kemajuan atau kemunduran
seiring dengan perkembangan usia dan faktor-faktor pendukung lainnya.
Kreativitas terwujud karena adanya dorongan dari dalam diri mereka (faktor
internal) dan dorongan dari lingkungan (faktor eksternal). Dibawah ini di jelaskan
faktor internal yang mendukung kreativitas seseorang yaitu sebagai berikut:
a. Keterbukaan terhadap pengalaman terhadap rangsangan-rangsangan dari
luar maupun dari dalam. Yaitu kemampuan menerima segalah sumber
informasi dari pengalaman hidupnya sendiri dengan menerimah apa
adanya tanpa ada usaha mempertahangkan diri (defense), tanpa kekuatan
terhadap pengalaman-pengalaman tersebut dan keterbukaan terhadap
konsep serta utuh, kepercayaan, persepsi dan hipnotis.
b. Evaluasi internal yaitu pada dasarnya penilaian pada produk karya
seseorang terutama ditentukan oleh diri sendiri, bukan karna kritik dan
pujian dari orang lain. Walaupun demikian seseorang tidak tertutup dari
masukan dan kritikan orang lain.
c. Kemampuan untuk bermain dan bereksplorasi dengan unsur-unsur,
bentuk dan konsep-konsep. Dan kemampuan untuk membentuk
kombinasi dari hal-hal sudah ada sebelumnya.36
36Nashori dan Mucharam, Mengembangkan Kreativitas dalam Perpspektif Psikologi Islam,
(Yogyakarta: UII Press, 1992). h. 56
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Adapun faktor eksternal mempengaruhi kreativitas seseorang diantaranya:
a) Linkungan keluarga yang menunjang pengembangan kreativitas seseorang
adalah keluarga yang memberi banyak kebebasan pada anak, menghormati
keunikan anak, mempunyai hubungan emosional yang tidak menyebabkan
ketergantungan, orang tua itu sendiri aktif, mandiri dan menghargai
kreativitas anak.
b) Lingkungan sekolah dapat mengembangkan kreativitas anak, dalam iklim
kelas yang menunjang kreativitas, sikap guru dalam pembelajaran dapat
meningkatkan motifasi internal siswa, juga strategi mengajar sehari-hari
dapat meningkatkan kreativitas anak.
c) Lingkungan masyarakat, faktor-faktor sosial budaya memiliki peran dalam
mengembangkan kreativitas anggota masyarakat. Masyarakat yang
memiliki kebudayaan yang akan mendukung pengembangan kreativitas
anggota masyarakat.37
Kreativitas seseorang tidak datang secara tiba-tiba, melainkan tumbuh dan
berkembang sesuai dengan hukum alam yang ada, bahwa manusia tumbuh dan
berkembang setahap demi setahap. Guilford mengemukakan ada beberapa faktor
yang mempengarahui kemampuan kreativitas
1) Kepekaan problem yaitu kemampuan untuk mengetahui adanya suatu problem.
2) Kelancaran ide yaitu kemampuan untuk menghasilkan ide-ide atau pilihan-pilihan
alternative dalam jumlah besar.
37Nashori dan Mucharam, Mengembangkan Kreativitas dalam Perpspektif Psikologi Islam, h.
49.
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3) Fleksibilitas yaitu kemampuan untuk menyesuaikan diri mereka dalam
pendekatan mereka terhadap problem tertentu.
4) Orsisnalitas.38
Seiring dengan pendapat diatas, Hurlock megemukakan berbagai variasi
dalam perkembangan kreativitas, antara lain; jenis kelamin, status sosio, ekonomi,
urutan kelahiran, ukuran keluarga, kota, lingkungan pedesaan dan intelegensi.39
Utami Munandar mengemukakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
kreativitas adalah; usia, tingkat pendidikan orangtua, tersedianya fasilitas dan
penggunaan waktu luang.40
Clark mengategorikan faktor-faktor yang mempengaruhi kreativitas kedalam
dua kelompok, yaitu faktor yang mendukung dan yang menghambat. Faktor-faktor
yang dapat mendukung perkembangan kreativitas adalah sebagai berikut:
a. Situasi yang menghadirkan ketidak lengkapan serta keterbukaan.
b. Situasi yang memungkinkan dan mendorong timbulnya banyak pertanyaan.
c. Situasi yang dapat mendorong dalam rangka menghasilkan sesuatu.
d. Situasi tanggung jawab kemandirian.
e. Situasi yang menekankan inisiatif dari untuk menggali, mengamati, bertanya,
merasa, mengklasifikasikan, mencatat, menerjemahkan, menguji hasil perkiraan
dan mengkomunikasikan.
38Winardi, Kreativitas dan Teknik-Teknik Pemikiran Kreatif dalam Bidang Manajemen
(Bandung: Citra Aditiya Bakti, 1991), h. 27.
39Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan anak (Jakarta, terjemahan dalam bahasa indonesia
pada penerbit Erlangga, 1978). h. 4.
40Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta Didik, h
53.
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f. Keberbahasaan yang memungkinkan untuk pengembangan potensi kreativitas
secara lebih luas karna akan memberikan pandangan dunia secara lebih bervariasi,
lebih fleksibel dalam menghadapi masalah, dan mampu mengekspresikan dirinya
dengan cara yang berbeda dari umumnya yang dapat muncul dari pengalaman
yang dimilikinya.
g. Posisi kelahiran (berdasarkan tes kreativitas, anak sulung laki-laki lebih kreatif
dari pada anak laki-laki yang lahir kemudian
h. Perhatian orang tua terhadap minat anaknya, stimulasi dari lingkungan sekolah,
dan motivasi diri.41
3. Karakteristik kreativitas
Piers mengemukakan bahwa karakteristik kreativitas adalah sebagai berikut:
a. Memiliki dorongan (drive) yang tinggi
b. Memiliki keterlibatan yang tinggi
c. Memiliki rasa ingin tahu yang sabar
d. Memiliki ketekunan yang tinggi
e. Cenderung tidak puas dengan kemampuan
f. Penuh percaya diri
g. Memiliki kemandirian yang tinggi
h. Bebas dalam mengambil keputusan
i. Senang humor
j. Cenderung tertarik kepada hal-hal yang kompleks
k. Toleran terhadap ambiguitas




Kreativitas yang dimiliki manusia bersama dengan lahirnya manusia itu. Sejak
lahir, manusia memperlihatkan kecenderungan mengaaktualkan dirinya yang
mencakup kemampuan kreatif.
4. Proses Kreativitas
Proses kreatif berlangsung mengikuti tahap-tahap tertentu. Tidak mudah
mengidentifikasikan secara persis pada tahap-tahap manakah suatu proses kreatif itu
sedang berlangsung. Apa yang dapat diamati adalah gejala berupa perilaku yang
ditampilkan oleh individu. Wallas mengemukakan empat tahapan proses kreatif
yaitu:
a. Persiapan (Prepration). Pada tahap ini, individu berusaha mengumpulkan
informasi atau data untuk memecahkan masalah yang di hadapi.
b. Inkubis (incubation). Pada tahap ini, proses pemecahan masalah “dierami”
dalam alam prasadar, individu seakan-akan melupakannya. Jadi pada tahap ini
individu seolah-olah melepaskan diri untuk sementara waktu dari masalah yang
dihadapinya.
c. Iluminasi (llumination). Pada tahap ini sudah dapat timbul inspirasi atau
gagasan-gagasan baru serta proses-proses psikologi yang mengawali dan
mengikuti munculnya inspirasi atau gagasan baru
d. Varifikasi (verification). Pada tahap ini, gagasan yang telah muncul dievaluasi
secara kritis dan konvergen serta menghadapkannya kepada realitas.43
42Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta Didik,
h.  52





A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian kualitatif, maka
penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yaitu untuk menggambarkan dan menggali
suatu fakta, lalu memberikan penjelasan terkait berbagai realita yang ditemukan yang
bersifat naratif. Menurut Nana Syaodih Sukmadinata bahwa:
Penelitian kualitatif (qualitative reserch) adalah suatu penelitian yang
ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa,
aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, pemikiran orang secara individual atau
kelompok. Pendekatan diarahkan pada latar belakang objek dan individu
tersebut secara utuh.1
Berdasar pada pandangan di atas, maka penelitian kualitatif dalam tulisan ini
dimaksudkan untuk menggali suatu fakta, lalu memberikan penjelasan terkait
berbagai realita yang ditemukan. Oleh karena itu, peneliti langsung mengamati
peristiwa-peristiwa di lapangan yang berhubungan dengan Metode bimbingan
penyuluhan dalam menumbuhkan kreativitas anak panti asuhan Asuhan Nurul
Fatimah Kelurahan Paccinongang Fatimah Kec. Somba Opu Kab. Gowa.
2. Lokasi penelitian
Terdapat tiga unsur penting yang perlu dipertimbangkan dalam menetapkan
lokasi penelitian yaitu; tempat, pelaku dan kegiatan”. Oleh karena itu, yang
dijadikan tempat/lokasi penelitian adalah Panti Asuhan Nurul Fatimah yang
1Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya 2006) h. 3.
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bertempat di Kelurahan Paccinongang Kec. Somba Opu Kab. Gowa sebagai fokus
obyek yang diteliti adalah Metode bimbingan penyuluhan dalam menumbuhkan
kreativitas anak Panti Asuhan Nurul Fatimah Kelurahan Paccinongang  Kec. Somba
Opu Kab. Gowa.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan dalam penelitian ini diarahkan kepada pengungkapan pola pikir
yang di pergunakan peneliti dalam menganalisis sasarannya atau dalam ungkapan
lain pendekatan ialah disiplin ilmu yang di jadikan acuan dalam menganalisis obyek
yang diteliti sesuai dengan logika ilmu itu. Pendekatan penelitian biasanya
disesuaikan dengan profesi peneliti namun tidak menutup kemungkinan peneliti
menggunakan pendekatan multi disipliner, karena permasalahan yang akan dikaji
dalam penelitian ini adalah upaya yang dilakukan oleh pembimbing dalam
menumbuhkan kreativitas anak Panti Asuhan Nurul Fatimah Kelurahan
Paccinongang Kec. Somba Opu Kab. Gowa.
Beberapa pendekatan yang digunakan oleh peneliti sebagai berikut:
1. Pendekatan psikologi
Psikologi meliputi ilmu pengetahuan mengenai jiwa diperoleh secara
sistematis dengan metode-metode ilmiah yang meliputi spekulasi mengenai jiwa
itu.2 Psikologis berbicara tentang tingkah laku manusia yang diasumsikan sebagai
gejala-gejala dari jiwa. Pendekatan psikologis mengamati tentang tingkah laku
manusia yang dihubungkan dengan tingkah laku yang lainnya dan selanjutnya
dirumuskan tentang hukum-hukum kejiwaan manusia.3 Pendekatan psikologis
2W.A Gerungan, Psikologi Sosial (Cet. II; Bandung: PT. Refika Aditama, 2009), h.1.
3Mufidah, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender (Malang: UIN-Malang Press,
2008), h.55.
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digunakan untuk melihat dan mengetahui kreativitas anak panti asuhan yang terdapat
dalam ruang lingkup Panti Asuhan Nurul Fatimah Kelurahan Paccinongang Kec.
Somba Opu Kab. Gowa
2. Pendekatan sosiologis
Pendekatan sosiologis dibutuhkan untuk mengetahui dinamika anak Panti
Asuhan sebagai objek menumbuhkan kreativitasnya. Mengutip pandangan Hasan
Shadily bahwa “pendekatan sosiologis adalah suatu pendekatan yang memelajari
tatanan kehidupan bersama dalam masyarakat dan menyelidiki ikatan-ikatan antara
manusia yang menguasai hidupnya”.4 Menurut asep Saeful Muhtadi dan Agus
Ahmad Safei bahwa “pendekatan sosiologis dalam suatu penelitian sangat
dibutuhkan sebagai upaya untuk membaca gejala sosial yang sifatnya kecil, pribadi
hingga kepada hal-hal yang bersifat besar”.5
C. Sumber Data
Pada penelitian kualitatif sumber datanya ialah semua unsur pembinaan
yang ada pada panti asuhan Nurul Fatimah Kelurahan Paccinongang Kec. Somba
Opu Kab. Gowa, dimaksudkan agar supaya tidak terbatas pada pembinanya saja,
tetapi meliputi semua komponen kependidikan mulai dari Kepala panti dan Ibu panti
sampai pada pembina dan anak panti asuhan Nurul Fatimah itu sendiri.
Kesemuanya itu sebagai sumber/informan, teknik ini dipilih berdasarkan
pertimbangan bahwa informanlah yang memiliki otoritas dan kompetensi untuk
memberikan informasi atau data.  Selanjutnya peneliti menetapkan persyaratan-
4Hasan Shadily, Sosiologi untuk Masyarakat Indonesia (Cet. IX; Jakarta: Bina Aksara, 1983),
h. 1
5Asep Saeful Muhtadi dan Agus Ahmadi Safei, Metode Penelitian Dakwah (Cet. I; Malang:
Pustaka Pelajar, 2003), h. 60.
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persyaratan tertentu yang harus dimiliki oleh informan, maksudnya sepanjang
unsur kependidikan itu berasal dari kelompok informan yang menjadi sasaran
penelitian maka data dan informasinya selalu terbuka untuk didengar oleh peneliti.
Adapun sumber data dalam penelitian ini dapat diklasipikasi sebagai berikut:
1. Sumber data primer
Sumber data primer adalah data yang di peroleh peneliti secara langsung
data yang di peroleh dari wawancara mendalam dengan narasumber. Menurut
Saifuddin Azwar data primer adalah jenis data yang diperoleh langsung dari objek
penelitian sebagai bahan informasi yang dicari.6 Adapun yang menjadi sumber
informan dalam penelitian ini adalah Kepala Panti dan Ibu Panti, Pembina, dan anak
Panti Asuhan itu sendiri yang akan memberi informasi terkait dengan Metode
bimbingan penyuluhan dalam menumbuhkan kreativitas anak Panti Asuhan Nurul
Fatimah Kelurahan Paccinongang Kec. Somba Opu Kab. Gowa).
2. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder dapat dibagi kepada; Pertama; kajian kepustakaan
konseptual yaitu kajian terhadap artikel-artikel atau buku-buku yang ditulis oleh
para ahli yang ada hubungannya dengan pembahasan judul penelitian ini. Kedua,
kajian kepustakaan dari hasil penelitian terdahulu atau penelusuran hasil penelitian
terdahulu yang ada relevansinya dengan pembahasan penelitian ini,  baik yang telah
diterbitkan maupun yang tidak diterbikan dalam bentuk buku atau majalah ilmiah
beserta dokumen-dokumen maupun data-data yang terkait dengan penelitian
tersebut.
6Sifuddin Azwar, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), h. 91.
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D. Metode Pengumpulan Data
Data yang dibutuhkan dalam penulisan skripsi ini secara umum terdiri dari
data yang bersumber dari penelitian lapangan. Sehubungan dengan penelitian ini,
maka pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis melalui observasi, wawancara
dengan mengajukan beberapa pertanyaan penelitian dan dokumentasi, penulis
jelaskan masing-masing sebagai berikut:
Penelitian lapangan (field research)
Penelitian lapangan adalah penelitian yang dilakukan dengan mengamati
secara langsung obyek penelitian yaitu peneliti terjun langsung ke lokasi penelitian
yang telah ditentukan.7
Pengumpulan data di lokasi dilakukan dengan menggunakan tekhnik
pengumpulan data berupa:
1. Observasi
Observasi (observation) atau pengamatan adalah suatu teknik atau cara
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang
sedang berlangsung.8 Metode ini digunakan untuk mengetahui pembina dalam
membimbing untuk menumbuhkan kreativitas anak panti asuhan Nurul Fatimah.
2. Wawancara
Wawancara merupakan tekhnik pengumpulan data untuk mendapatkan
keterangan lisan melalui tanya jawab langsung dengan orang yang dapat memberikan
keterangan.9 Wawancara dalam istilah lain dikenal dengan interview, wawancara
7Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relations dan Komunikasi (Cet. IV; Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2008), h. 31.
8Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan., h. 72.
9Lihat Husain Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodology Penelitian Sosial (Cet. IV;
Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2001), h. 73.
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merupakan suatu metode pengumpulan berita, data, atau fakta di lapangan.
Prosesnya bisa dilakukan secara langsung dengan bertatap muka langsung (face to
face) dengan narasumber. Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban
atas pertanyaan itu.10 Metode ini digunakan untuk mewawancarai pembina, kepala,
Ibu dan anak panti asuhan tersebut.
Jenis wawancara yang penulis lakukan adalah wawancara terpimpin dengan
menggunakan pedoman, yaitu wawancara yang digunakan berpegang pada
pedoman yang telah disiapkan sebelumnya. Di dalam pedoman tersebut telah
tersusun secara sistimatis, hal-hal yang akan ditanyakan.11
Metode wawancara ini penulis gunakan untuk mengetahui aspek-aspek yang
mendapat penekanan dalam menumbuhkan kreativitas anak panti asuhan, langkah-
langkah pembimbing dalam membina akhlak anak Panti Asuhan, dan tantangan
yang dihadapi oleh pembimbing dalam menumbuhkan kreativitas anak Panti
Asuhan.
3. Dokumentasi
Dokumen adalah setiap bahan tertulis ataupun file baik itu berupa foto-foto
pada saat peneliti melakukan penelitian tersebut. Metode ini dilakukan untuk
memperoleh data tentang catatan kepribadian anak panti asuhan, gambaran umum
panti asuhan Nurul Fatimah, struktur organisasi, keadaan pembimbing atau
10Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. h. 186.
11Lihat Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan., h. 186.
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pembina, dan anak panti, serta kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan
pembimbing atau pembinaan dalam menumbuhkan kreativitas anak panti asuhan.
E. Instrumen Penelitian
Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu aktivitas yang bersifat
operasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian penelitian yang sebenarnya.
Barometer keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas dari instrumen yang
digunakan, karena itu instrumen yang digunakan dalam penelitian lapangan ini
meliputi; Daftar pertanyaan penelitian yang telah dipersiapkan, kamera, alat
perekam dan buku catatan (pedoman wawancara).
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Analisis data merupanan suatu cara untuk mengolah data setelah diperoleh
hasil penelitian, sehingga dapat diambil sebagai kesimpulan berdasarkan data yang
faktual. Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang
dapat dikelola mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting
dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan pada orang lain.12
Analisis data dalam sebuah penelitian sangat dibutuhkan bahkan merupakan
bagian yang sangat menentukan dari beberapa langkah penelitian sebelumnya.
Dalam penelitian kualitatif, analisis data harus seiring dengan pengumpulan fakta-
fakta di lapangan, dengan demikian analisis data dapat dilakukan sepanjang proses
penelitian. sebaiknya pada saat menganalisis data peneliti juga harus kembali lagi
ke lapangan untuk memperoleh data yang dianggap perlu dan mengolahnya
kembali.
12Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 248.
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Data yang diperoleh dan digunakan dalam pembahasan skripsi ini bersifat
kualitatif. Data kualitatif adalah data yang bersifat abstrak atau tidak terukur
seperti ingin menjelaskan; tingkat nilai kepercayaan terhadap rupiah menurun. Oleh
karena itu, dalam memperoleh data tersebut penulis menggunakan metode
pengolahan data yang sifatnya kualitatif, sehingga dalam mengolah data penulis
menggunakan teknik analisis sebagai berikut:
1. Reduksi data (Data Reduction)
Reduksi data yang dimaksudkan di sini ialah proses pemilihan, pemusatan
perhatian untuk menyederhanakan, mengabstrakan dan transformasi data "kasar"
yang bersumber dari catatan tertulis di lapangan.13 Reduksi ini diharapkan untuk
menyederhanakan data yang telah diperoleh agar  memberikan kemudahan dalam
menyimpulkan hasil penelitian. Dengan kata lain seluruh hasil penelitian dari
lapangan yang telah dikumpulkan kembali dipilah untuk menentukan data mana
yang tepat untuk digunakan.
2. Penyajian data (Data Display)
Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh
permasalahan penelitian dipilah antara mana yang dibutuhkan dengan yang tidak,
lalu dikelompokkan kemudian diberikan  batasan masalah. Dari penyajian data
tersebut, maka diharapkan dapat memberikan kejelasan mana data yang substantif
dan mana data pendukung.
13Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatatif (Jakarta: IKAPI, 2009), h. 247.
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3. Tehnik analisis perbandingan (Komparatif)
Dalam teknik ini peneliti mengkaji data yang telah diperoleh dari lapangan
secara sistematis dan mendalam lalu membandingkan satu data dengan data lainnya
sebelum ditarik sebuah kesimpulan.
4. Penarikan kesimpulan (Conclusion Drawing/Verivication)
Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif menurut Miles and
Hubermen sebagaimana ditulis Sugiyono adalah penarikan kesimpulan dan
verivikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan
akan berubah bila ditemukan  bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya.14 Oleh karena itu, dalam setiap kegiatan apalagi
dalam sebuah penelitian ilmiah, diharuskan untuk menarik kesimpulan dari seluruh
data yang telah dikumpulkan, mulai dari data yang telah direduksi maupun yang
belum dan tidak menutup kemungkinan dari data yang telah disimpulkan  akan
melahirkan saran-saran dari peneliti kepada  yang diteliti (anak Panti Asuhan Nurul
Fatimah) demi perbaikan-perbaiakan itu sendiri khususnya pada tataran
penyelenggaraan proses belajar mengajar.




A. Gambaran Umum Panti Asuhan Nurul Fatimah Kelurahan Paccinongang
Kec. Somba Opu Kab. Gowa
1. Sejarah Panti Asuhan Nurul Fatimah Kelurahan Paccinongang Kec. Somba Opu
Kab. Gowa
Panti Asuhan Nurul Fatimah Kelurahan Paccinongang Kec. Somba Opu Kab.
Gowa yang diselenggarakan oleh Departemen Sosial Propinsi Sulawesi Selatan.
Karena Pemerintah mengangap bahwa swadaya masyarakat telah cukup kuat untuk
menunjang kelansungan Panti Asuhan Nurul Fatimah, sebelum Panti Asuhan Nurul
Fatimah terbentuk  pada tanggal 2 Agustus 2007, ada yayasan yang menaungi yaitu
Yayasan Gowa Sejahtera. Sementara anak panti pada saat itu berjumlah 35 orang.
Pada tahun 2010 anak Panti Asuhan Nurul Fatimah berjumlah 65 orang ada yang
masuk dan ada yang keluar, tetapi lebih banyak anak yang masuk seperti pada tahun
2013-sekarang anak panti asuhan Nurul Fatimah itu sudah mencapai 86 orang.
2. Visi Misi Panti Asuhan Nurul Fatimah Kelurahan Paccinongang Kac. Somba Opu
Kab. Gowa
VISI
Panti Asuhan “NURUL FATIMAH” Kab. Gowa Dalam pelayanan berusaha
menwujudkan dan meningkatkan fungsi maupun kualitas sosial klien sebagai sumber
daya manusia yang produktif dan berkualitas tinggi.
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MISI
Misi yang diemban panti asuhan NURUL FATIMAH”  antara lain:
a. Memberikan pelayanan dan rehabilitasi sosial yang lebih baik
b. Berusaha membangung semangat dan moral, sikap mental sosial serta
meningkatkan keterampilan kerja ilmu pengetahuan umum lainnya
c. Berusaha meningkatkan SDM pengelolah panti secara kuantitas maupun
kualitas agar dapat tercapai pelayanan prima.
d. Senantiasa menjalin hubungan kerja yang baik antara lembaga/ instansi
terkait (lintas sektopal).
3. Tata Tertib Panti Asuhan Nurul Fatimah Kelurahan Paccinongan Kec. Somba
Opu Kab. Gowa
a. Anak-anak harus menaati peraturan dalam panti.
b. Lokasi Panti harus tetap bersih.
c. Anak-anak tidak boleh bermain di luar lokasi panti.
d. Anak-anak Panti harus menjaga persaudaraan baik dalam maupun di luar
panti
e. Anak-anak Panti tidak boleh nakal.
f. Anak-anak Panti harus menghormati pengurus dan menjujung tinggi
peraturan yang telah ada.
g. Anak Panti tidak boleh bermain senjata tajam.
h. Semua pengurus harus memberi contoh yang baik  kepada anak  binaannya.
i. Semua pengurus harus membina dan mendidik anak binaan dengan tulus dan
ihklas
j. Semua warga Panti harus menjadi contoh tauladan di lingkungan itu sendiri
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k. Semua warga Panti Asuhan harus rukun baik pengurus maupun dengan anak
binaan supaya tercapai cita-cita aman, tenteram, sejahtera adil dan makmur.
4. Struktur Organisasi Panti Asuhan Nurul Fatimah Kelurahan Paccinongang Kec.
Somba Opu Kab. Gowa.
LEMBAGA KESEJAHTERAAN SOSIAL ANAK
LKSA “NURUL FATIMAH”
Pembinaan anak yatim piatu, anak terlantar dan pakir miskin
Sekretariat: JL. Mustafa Dg Bunga Kel. Paccinongang Kec Somba Opu
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1. ANSIR TALODO 01-04-1998 L TALODO
2. RHISAL SASSA 11-12-2000 L SASSA
3. KADIR ALOR0 1-07-1997 L ALOR
4. HABIT PULAU BUAYA 17-081998 L PULAU BUAYA
5 . ICAL ALOR 15-07-1998 L ALOR
6. ANWAR ALOR 18-01-2000 L ALOR
7. ARDIANSYAH ALOR 11-07-2000 L ALOR
8. MAMAN ALOR 12-07-2000 L ALOR
9. MUHAMMAD PULAU BUAYA 10-18-1995 L PULAU BUAYA
10. SYUKUR PALOPO 01-02-1997 L PALOPO
11. SALDI PASANG KAYU 18-02-2000 L PASANG KAYU
12. FIRMANSYAH SANREGE 15-03-2000 L SANREGE
13. JUMARDI RANTE MARIO 04-08-2000 L RANTE MARIO
14. RIFAL MAMUJU 21-07-1999 L MAMUJU
15. ADRIAN PAMMULUKAN 11-10-1998 L PAMMULUKAN
16. ANDI PAMAKA 16-10-2001 L PAMAKA
17. ANDI FITRA KOLAKA 17-05-2001 L KOLAKA
18. ALDO MELI 03-09-2001 L MELI
19. RIHWAL MAMMI 14-17-2001 L MAMMI
20. HARIS MANADO 02-02-2001 L MANADO
21. EGI MELI 05-08-1996 L MELI
22. RANDI MASAMBA 23-04-1996 L MASAMBA
23. DANDI MAJAPAHIT 03-06-2001 L MAJAPAHIT
24. IKBAL TOPOYO 10-08-2000 L TOPOYO
25. SYAMSUL BAHRI MAMUJU I2-03-2001 L MAMUJU
26. SULTAN UHAI MATE 02-03-2003 L UHAI MATE
27. MUSRA KARAMPUAN 15-01-2002 L BATU KARAMPUAN
28. NUR NIA KUMALA 02-03-2003 P KUMALA
29. AWAL PADANG SAPPA 21-01-1996 L PADANG SAPPA
30. ANDI. K ANTANG 13-12-2009 L ANTANG
31. BAHAR ANTANG 13-12-2005 L ANTANG
32. DULLA ALOR 30-06-2005 L ALOR
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33. REZA BATU MOPANG 20-05-2006 L BATU MOPANG
34. RANDI OPOYO 05-05-1999 L TOPOYO
35. RAHMAT TOKKA 12-09-2007 L TOKKA
36. RAHIM TOKKA 10-09-2009 L TOKKA
37 RAFI TOKKA 11-11-2000 L TOKKA
38. SAIPUL PASSAPA 12-12-2004 L PASSAPA
39. NADI BILI-BILI 05-09-2009 L BILI-BILI
40. HAMIDIN BAKU-BAKU 10-05-2004 L BAKU-BAKU
41. ILHAM PALOPO 01-09-2007 L PALOPO
42. FALDI PALOPO 05-05-2005 L PALOPO
43. RAFLI BAKU-BAKU 11-09-2004 L BAKU-BAKU
44. KAIS JENEPONTO 10-08-2009 L JENEPONTO
45. SABIR PACCINONGAN 06-02-20015 L PACCINONGAN
46. SUKRI TUMBUH 11-09-2007 L TUMBUH
47. ISMAIL PACCINONGAN 13-06-20012 L PACCINONGAN
48. WATI PULAU BUAYA 01-11-2004 P PULAU BUAYA
49. YULI KARAMPUAN 19-11-2000 P BATU KARAMPUAN
50. YANI ALOR 08-02-2001 P ALOR
51. SARTIKA MAMUJU 13-11-2001 P MAMUJU
52 ROSITA KUMALA 20-09-2001 P KUMALA
53. NURHAYANI UHAI MATE 01-10-2001 P UHAI MATE
54. RAFIKA SARI SANREGE 24-06-2002 P SANREGE
55. NUR SYAMSI SANREGE 07-06-2003 P SANREGE
56. ALMAYANI MAMMI 21-06-1998 P MAMMI
57. NURLIYANA UHAI MATE 01-06-1998 P UHAI MATE
58. NUR LAILA KUMALA 15-07-2000 P KUMALA
59. SUPRAHMAN UHAI MATE 16-06-2000 L UHAI MATE
60. NASRUL SIWA 31-05-1999 L SIWA
61. NUR LAELA KOPAENG 08-08-2001 P KOPAENG
62. SRI ALOR 08-07-2004 P ALOR
63. SUCI ALAWIA UHAI MATE 02-08-2000 P UHAI MATE
64. JAMALIA PADANG SAPPA 29-07-2003 P PADANG SAPPA
65. ARMI PASANG KAYU 02-05-1996 P MAMUJU
66. HIKMA TOKKA 04-01-2002 P TOKKA
67. KASMI BONTO RAE 10-06-1998 P JENEPONTO
68. LELA PALOPO 10-06-2002 P MAMUJU
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69 LIA PAMAKA 02-02-2002 P PAMAKA
70. MEGA ALOR 07-08-2001 P ALOR
71. MILA TOMPO BALANG 19-08-2000 P JENEPONTO
72. MIRA MAMMI 16-09-2001 P KAROSSA
73. MILA. K BANTAENG 22-04-2003 P BANTAENG
74. RISMA SANREGE 10-01-2000 P KAROSSA
75. RISNA BIRAU 07-03-2002 P JENEPONTO
76. RESKI PASSAPA 05-05-2004 P MAMUJU
77. SAPRA MATANGKA 09-02-2001 P KAROSA
78. SAKINA TUMBUH 04-07-2008 P MAMUJU
79. SANRA TUMBUH 03-06-2006 P MAMUJU
80. SUMI TOMPO BALANG 20-11-2005 P JENNEPONTO
81. SAFA PACCINONGAN 11-02-2010 P PACCINONGAN
82. SUCI PALLANGGA 03-05-2013 P PALLANGGA
83. TIA ALOR 12-05-1998 P ALOR
84. TIKA MAKASSAR 13-06-1999 P JENEPONTO
85. WANNI LARA III 05-06-1996 P LARA III
86. WASTI LARA III 18-02-2000 P LARA III
6. Program Kerja Panti Asuhan Nurul Fatimah Kelurahan Paccinongan Kec. Somba
Opu Kab. Gowa
a. Program Kerja Jangka Pendek
1) Keagamaan
a) Membaca Al-Qur’an




a) Memasukan anak asuh pada sekolah terdekat
b) Pengadaan pakaian sekolah, sepatu, buku pelajaran dan perlengkapan Alat
tulis.
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c) Pelaksanaan les/privat atau les tambahan di Panti Asuhan itu sendiri
d) Belajar bersama/kelompok belajar di Panti Asuhan itu sendiri
3) Keterampilan dan Kesenian
a) Keterampilan Sablon, menjahit, pertukangan, dan perbengkelan
b) Kesenian Kompang
4) Kebersihan dan Kesehatan
a) Gotong royong Membersihkan halaman dan ruangan
b) Pengobatan bagi anak asuh yang sakit di klinik dan Puskesmas yang
terdekat
5) Olah Raga




a) Memperbaiki KM/ WC yang rusak
b) Merenovasi ruang makan dan dapur
c) Mengecat kembali gedung Panti Asuhan.
7) Fasilitas
a) Mengganti tempat tidur, kasur, bantal anak asuh yang rusak
b) Membuat loker tempat sandal/ sepatu
b. Program Jangka Panjang
1. Melanjutkan embangunan lantai 1 dan 2 di Panti Asuhan Nurul Fatimah
2. Ruangan perpustakaan/pengadaan buku
3. Ruangan keterampilan/pengadaan alat-alat
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4. Ruangan kesenian/pengadaan alat kesenian
5. Pembuatan taman panti
6. Mendirikan amal usaha
7. Pembinaan almamater
B. Metode Bimbingan Penyuluhan Dalam Menumbuhkan Kreativitas Anak Panti
Asuhan Nurul Fatimah Kelurahan Paccinongan Kec. Somba Opu Kab. Gowa
Berdasarkan hasil penelitian metode bimbingan penyuluhan yang di terapkan
di Panti Asuhan Nurul Fatimah dalam menumbuuhkan kreativitas anak Panti Asuhan
terdiri atas 4 metode yaitu metode pendidikan, metode kemandirian, metode
kedisiplinan, dan metode keagamaan.1 Berikut ini akan dijelaskan keempat metode
tersebut;
1. Metode pendidikan
Metode Pendidikan, biasanya digunakan sebagai strategi dalam meningkatkan
kesadaran, pengetahuan, keterampilan dan sikap-sikap klien agar memiliki
kemampuan memecahkan permasalahan yang dihadapinya. Adapun kegiatan-
kegiatan pemberdayaan anak yang dilakukan di  Panti Asuhan Nurul Fatimah adalah
sebagai berikut:
1. Pendidikan
a. Membuka Kelas Pendidikan Anak Usia Dini
b. Membuka Kelas Bimbingan Belajar SD, SMP
c. Membuka Kelas Pendidikan Keagamaan.2
1Ilyas, Kepala Panti Asuhan Nurul Fatimah Kelurahan Paccinongan Kec. Somba Opu Kab.
Gowa, Wawancara ( 26 Oktober 2015)
2Ny Fatimah, Pengurus  Panti Asuhan Nurul Fatimah Kelurahan Paccinongan Kec. Somba
Opu Kab. Gowa, Wawancara ( 19 November 2015)
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a) Membuka Kelas Pendidikan Usia Dini
Membuka Kelas Pendidikan Anak Usia Dini di Panti Asuhan Nurul Fatimah,
Pendidikan anak usia dini merupakan kegiatan yang baru berjalan sekitar dua tahun,
yang mana pelaksanaan kegiatanya setiap hari  pada pukul 07.30 s/d pukul 10.30
WIB di Panti Asuhan itu sendiri. Peserta didik yang belajar di Panti Asuhan Nurul
Fatimah berjumla 86 anak dan terbagi menjadi tiga kelas, yaitu kelas A, B, dan C, di
kelas A terdapat tujuh orang anak, dengan rata-rata usia tiga sampai empat tahun, di
kelas B terdapat tujuh belas orang anak, dengan rata-rata usia lima tahun, dan pada
kelas C terdapat dua puluh orang anak, dengan rata-rata usia enam tahun. Tenaga
pengajar anak usia dini di Panti Asuhan Nurul Fatimah terdapat dua orang yaitu, Ny
Fatimah, dan Ny Telli. Adapun mata pelajaran yang diajarkan terdiri dari berhitung,
mengeja huruf, membaca Al-Qur’an, menghapal doa-doa, pengetahuan agama dan
ketrampilan. Kegiatan ini gratis yang diberikan untuk anak-anak karena yang
mengajar di Panti Asuhan itu adalah Ibu Panti dan pengurus Asuhan itu sendiri.
Menurut Muh. Ilyas pembina Panti Asuhan Nurul Fatimah Kelurahan
Paccinongang Kec. Somba Opu Kab. Gowa menyatakan
Panti Asuhan ini baru berjalan sekitar dua tahunan.  Panti ini setara dengan
Panti Asuhan lainnya, yang diikuti anak-anak berumur empat sampai enam
tahun yang terbagi kedalam tiga kelas yaitu kelas A, B, dan C. Di Panti Asuhan
ini merupakan dasar bagi anak-anak untuk mengenal pendidikan kedepannya.
Bahwa pendidikan itu penting dimulai dari masa kanak-kanak.3
Tujuan dari program pendidikan anak usia dini di Panti Asuhan Nurul
Fatimah adalah agar anak-anak dapat membaca, mengenal huruf latin, arab dan
3Ilyas, Kepala Panti Asuhan Nurul Fatimah Kelurahan Paccinongan Kec. Somba Opu Kab.
Gowa, Wawancara ( 15 November 2015)
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berhitung angka, sehingga anak-anak dapat membaca dan berhitung, serta menghafal
doa-doa keseharian dan kreativitas dalam keterampilan. Pendidikan anak usia dini di
Panti Asuhan Nurul Fatimah mengikuti kurikulum taman kanak- kanak, sehingga
anak-anak dapat membaca dan berhitung sampai menyelesaikan pendidikan anak usia
dini, lalu anak-anak ini dapat meneruskan pendidikannya ke sekolah dasar.
Pendidikan anak usia dini yang di dapatnya di Panti Asuhan Nurul Fatimah sebagai
bekal pengetahuan yang akan dibawanya pada sekolah dasar formal.
b) Membuka Kelas Bimbingan Belajar SD, SMP
Kelas bimbingan belajar untuk anak SD, dan SMP, merupakan kegiatan yang
ada di Panti Asuhan Nurul Fatimah. Pelaksanaan kegiatannya pada hari senin hingga
kamis pada pukul 14.00 s/d pukul17.00 WIB di Panti Asuhan itu sendiri. Peserta
didik yang mengikuti bimbingan belajar, terdapat 42 anak, terdiri dari kelas SD, dan
SMP . Tenaga pengajar terdapat tiga orang, yaitu, Akmad, Akbar, dan Salma.
Kegiatan ini memberikan pelajaran tambahan setelah para anak-anak selesai sekolah.
Mata pelajaran yang diajarkan di sini beragam dari, Matematika, IPA, IPS, Bahasa
Inggris, dan Agama, dll. Kegiatan ini gratis karna yang mengajar di Panti Asuhan itu
adalah alumni dari panti itu sendiri.
Menurut Akhmad Alumni Panti Asuhan Nurul Fatimah Kelurahan
Paccinongan Kec. Somba Opu Kab. Gowa menyatakan bahwa:
Panti Asuhan Nurul Fatimah, Program bimbingan belajar ini memberikan
pelajaran tambahan bagi anak-anak, setelah mereka sekolah di sekolah masing-
masing. Di sini mereka boleh bertanya banyak karena kami sebagai fasilitator.
Apabila mereka ada PR boleh bertanya. Dan pada saat bimbingan belajar kami
selalu memberikan motivasi bagi anak-anak, memberikan semangat belajar
kepada mereka. Tahu sendiri anak-anak, yang sudah terbiasa dijalanan.
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terkadang malas dan acuh terhadap belajar.4
c) Membuka Kelas Pendidikan Keagamaan
Kelas pendidikan keagamaan merupakan kegiatan yang ada di Panti Asuhan
Nurul Fatimah, yang dilaksanakan pada hari Senin hingga Kamis pukul 19.00
s/dpukul 21.00 WITA di Panti Asuhan Nurul Fatimah. Peserta didik yang mengikuti
program pendidikan keagamaan terdapat 86 anak. Tenaga pengajar terdapat lima
orang yang selalu setia membimbing anak-anak. Materi yang diberikan kepada anak-
anak membaca Iqra, membaca al- Qur’an, hafalan surat-surat Juz’Ama, Fiqh, Hadist,
bahasa arab, praktek shalat, praktek wudhu. Kegiatan ini gratis yang diberikan untuk
anak-anak, karena tenaga pengajar itu adalah Ibu Panti dan pengurus Panti bahkan
alumni dari Panti Asuhan itu sendiri.
Kelas pendidikan keagamaan atau pengajian di Panti Asuhan Nurul Fatimah,
bertujuan agar anak-anak dapat mengenal ajaran-ajaran agama Islam, seperti rukun
Islam, rukun Iman, pelajaran hadist, fiq-h, menghafal doa-doa keseharian, menghafal
juz ama, serta dapat membaca dan mengamalkan al-Qur’an. Anak yang mengikuti
kegiatan pengajian ini, sebagian darinya sudah ada yang dapat membaca al-Qur’an
dengan baik. Pada acara-acara keagamaan, seperi maulid Nabi Muhammad Saw,
anak-anak itu sendiri yang membaca al-Qur’an sebagai acara pembuka dan pada saat
acara besar  di panti asuhan Nurul Fatimah, anak  yang aktif di panti asuhan Nurul
Fatimah selalu dilibatkan. Demikian pula kelas pendidikan keagamaan atau pengajian
ini diberikan kepada anak agar anak ini dapat mengamalkan ajaran-ajaran agama
dengan baik, serta dapat bersikap santun, sopan, dan tidak melakukan kejahatan saat
4Akhmad, Alumni Panti Asuhan Nurul Fatimah Kelurahan Paccinongan Kec. Somba Opu




Metode kemandirian menurut Salmawati salah satu  alumni Panti Asuhan
Nurul Fatimah Kelurahan Paccinongan Kec. Somba Opu Kab. Gowa menyatakan
bahwa:
Cara melatih kemandirian anak Panti Asuhan misalnya anak ini tidak bisa
memakai baju sendiri, bagi perempuan tidak bisa memasak, dan lain-lain
bagaimana kita sebagai pembina bisa melati anak-anak mandiri dengan cara
lemah lembut, untuk memiliki masa depan yang ceria, gemilang dan cemerlan.6
Dengan demikian dapat kita pelajari akan pentingnya tuntunan yang kita
berikan kepada anak asuh, beberapa tidakan tuntunan yang dilakukan oleh pengasuh
Panti Asuhan Nurul Fatimah yaitu :
a. Dituntun untuk selalu beribadah dan melakukanya dengan benar
b. Mengajari anak asuh ketika belajar bersama yang dilakukan pada malam hari,
banyaknya anak yang meminta untuk diajari ketika mendapatkan kesulitan
dalam mata pelajaran.
c. Tuntuntun untuk selalu memperhatikan lingkunganya dan menjaga
kebersihan. Hal ini di maksudkan agar mereka terbiasa dengan pola hidup
sehat dan menjaga segala yang ada di sekitarnya.7
5Telli, Pembantu Umum Panti Asuhan Nurul Fatimah Kelurahan Paccinongan Kec. Somba
Opu Kab. Gowa, Wawancara ( 15 November 2015)
6Salma, Pembantu umum Panti Asuhan Nurul Fatimah Kelurahan Paccinongan Kec. Somba
Opu Kab. Gowa, Wawancara ( 15 November 2015)
7Ilyas, Kepala Panti Asuhan Nurul Fatimah Kelurahan Paccinongan Kec. Somba Opu Kab.
Gowa, Wawancara ( 15 November 2015)
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Dari semua tuntunan tersebut, pengasuh secara langsung ikut andil dtingah-
tengah anak asuhnya. Segingga pengasuh mengetahui secara pasti bagaimana hasil
dari tuntunannya.
3. Kedisiplinan
Kiat-kiat yang bisa kita lakukan untuk menanamkan kedisiplinan pada anak
Panti Asuhan Nurul Fatimah;
a) Belajar mengatakan tidak secara tegas dengan sabar, penuh kasih sayang,
berwibawa, dan tanpa nada marah. Kemampuan ini akan membantu dalam
mendidik anak sehingga mereka mengetahui bahwa ada batasan dalam
berbuat sesuatu.
b) Bersikap konsisten. Jika kita sudah mengatakan akan ada sanksinya akibat
perilakunya yang tidak baik, terapkan sanksi tersebut agar anak tidak akan
pernah mencoba untuk memainkan kita. Sikap yang tidak konsisten akan
menghancurkan aturan dan kedisiplinan.
c) Fokus pada satu atau dua target perilaku yang harus ditaati dengan baik pada
waktu yang bersamaan. Misalnya makanan harus dihabiskan, makanan tidak
boleh dibuat mainan. Umumnya akan lebih efektif untuk mengajarkan anak
pada satu atau dua bidang yang terfokus daripada mengajarkannya sedikit-
sedikit tapi dengan berbagai macam bidang yang berbeda-beda.
d) Jangan malu untuk berlaku sebagai Bos dalam membina hubungan dengan
anak. Jika tidak, anak akan cenderung berbuat seenaknya seperti anak ayam
kehilangan induk dan akhirnya akan berperilaku negative.
e) Ajarkan anak berdisiplin dalam lingkungan yang penuh kasih sayang dan
cinta kasih.
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f) Disiplin yang konsisten merupakan hal yang aman dan baik. Kepatuhan anak
merupakan salah satu jaminan agar ia selamat dari bahaya.
g) Untuk langkah awal, ajarkan anak dengan cara memfokuskan mereka agar
menurut pada aturan atau disiplin yang kita buat. Anak sudah cukup
mengerti untuk mempelajari konsep ini.8
4. Keagamaan
Pembinaan keagamaan merupakan pondasi utama dalam membentuk pribadi
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Allāh swt. Untuk merealisasikan nilai-
nilai keagamaan dalam kehidupan perlu adanya suatu pembinaan keagamaan yang
dilakukan secara terus menerus khususnya pada tingkat anak-anak.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh gambaran mengenai perencanaan
pembinaan keagamaan secara umum pada Panti  Asuhan Nurul Fatimah yaitu dengan
mengacu kepada visi, misi serta tujuan pendirian Panti Asuhan Nurul Fatimah  yang
mana tujuan inti dari pendirian Panti Asuhan Nurul Fatimah  membentuk masyarakat
yang beriman dan bertaqwa kepada Allah swt. Pelaksanaan pembinaan keagamaan di
Panti  Asuhan Nurul Fatimah menggunakan pendekatan langsung (direct contact)
yang berpola asuh demokratis dilaksanakan dengan menggunakan metode
keteladanan (uṣwaħ) melalui metode pembelajaran yang berpusat pada kemandirian
anak.
8Ilyas, Kepala Panti Asuhan Nurul Fatimah Kelurahan Paccinongan Kec. Somba Opu Kab.
Gowa, Wawancara ( 28 Oktober 2015)
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Metode keagamaan menurut Akbar salah satu alumni Panti Asuhan Nurul
Fatimah Kelurahan Paccinongan Kec. Somba Opu Kab. Gowa menyatakan bahwa:
Pembinaan keagamaan di Panti Asuhan Nurul Fatimah adalah terbentuknya
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Allāh swt. Hal ini dapat dilihat
dari kebiasaan anak asuh sehari-hari dalam mengikuti pembinaan keagamaan,
ketaatan anak asuh kepada tata tertib panti asuhan, dan prestasi keagamaan anak
asuh ketika berada di luar Panti Asuhan ataupun di dalam panti asuhan.9
Metode Keagamaan yang ada di Panti Asuhan Nurul Fatimah supaya ada
perubahan tingkah laku kepada anak asuh dan peningkatan kemampuan dalam bidang
agama menjadi tolak ukur berhasilya pembinaan keagamaan di Panti Asuhan Nurul
Fatimah. Pembinaan yang dilakukan secara terus menerus di Panti Asuhan, keluarga,
ataupun masyarakat akan mempengaruhi proses terbentuknya pribadi yang beriman
dan bertaqwa kepada Allāh swt.
C. Tantangan Yang Dihadapi Pembimbing Dalam Menumbuhkan Kreativitas
Anak Panti Asuhan Nurul Fatimah Kelurahan Paccinongan Kec. Somba Opu
Kab. Gowa
Panti Asuhan Nurul Fatimah merupakan salah satu lembaga yang membantu
keluarga kurang mampu, fakir miskin, anak terlantar, yatim, piatu, dan yatirn piatu
dimana bertujuan membantu anak-anak keluar dari pengaruh dan kebiasaan buruk,
dan membantu mereka agar dapat hidup sebagai manusia yang kreatif, mandiri dan
percaya diri yang memiliki masa depan. dalam merealisasikan tujuan tersebut. Panti
Asuhan Nurul Fatimah mengalarni kendala, yang disebabkan antara lain:
1. Karakteristik  anak yang tidak mudah diatur, tidak menaati tata tertib itu biasa
kabur/keluar dari Panti Asuhan
9Akbar, Alumni Panti Asuhan Nurul Fatimah Kelurahan Paccinongan Kec. Somba Opu Kab.
Gowa, Wawancara ( 15 November 2015)
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2. Kurangnya pendekatan, penerimaan dan keterbukaan para pengasuh terhadap
nilai-nilai yang dimiliki anak binaan.
3. Dipandang  perlu adanya assessment bagi anak yang akan diterima.
4. Dipandang  perlu diadakan pembekalan pengetahuan tentang Bimbingan dan
Konseling bagi para pengasuh, agar mereka dapat menangani rnasalah anak
binaan dengan baik.10
a. Tantangan dalam konteks pendidikan
Mendidik anak memang gampang-gampang susah. ada hal yang harus diingat
bahwa kita sebagai orang tua yang harus menyesuaikan dan mengerti mereka, bukan
sebaliknya. Karena orang tua pernah mengalami sebagai anak, sedangkan mereka
belum pernah menjadi orang tua. Anak-anak membutuhkan bimbingan dan contoh
dari orang tuanya, terutama dalam hal disiplin atau mematuhi aturan. Artinya, jangan
harap anak bisa disiplin bila orang tuanya tidak disiplin.
b. Tantangan yang di hadapi oleh Pembina Panti Asuhan Nurul Fatimah dalam
Pembinaan Anak Yatim dan Anak Terlantar antara lain:
1. Anak Yatim dan Anak Terlantar
Sebagian besar mereka rata-rata anak-anak yang berusia dini yang tidak
sewajarnya mereka harus bekerja di luar sana yang mengakibatkan mereka tidak
mengenal sekolah, bahkan tidak pernah sekolah. Jadi kendala yang di hadapi panti
asuhan Nurul Fatimah secara umum adalah sulit diatur bahkan tidak menaati tata
tertib karna usia mereka yang terlalu dini yaitu 4-12 tahun.
10Akhmad, Alumni  Panti Asuhan Nurul Fatimah Kelurahan Paccinongan Kec. Somba Opu
Kab. Gowa, Wawancara ( 19 November 2015)
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2. Orang Tua dari Anak Terlantar
Adapun kendala panti dalam menghadapi penjangkauan orang tua dari anak-
anak terlantar timbul karena sebagian kondisi orang tua mereka yakni :
a) Terjadinya broken home di dalam keluarga ( perceraian ).
b) Perialku orang tua yang sulit untuk diteladani oleh anaknya, seperti suka
berjudi, mabuk -mabukan, dan yang lain-lainnya.
c) Sumber daya manusia, dan ekonomi yang terbatas seperti harga sembako yang
terus naik.
3. Masyarakat
Kendala yang dihadapi Panti Asuhan terkait juga dengan masyarakat, mereka
berasumsi bahwa anak-anak tersebut akan menyusahkan mereka dan akan melakukan
hal-hal yang bersifat negatif, karena mereka hanya melihat dari luar saja. Sebenarnya
anak-anak tersebut memiliki jiwa yang bersih, tulus, penyayang, pekerja dan periang.
Di sinilah saatnya kita sebagai warga harus saling bantu, saling kenal, saling isi, dan
yang lainnya antar sesama.11
4. Krakter anak asuh yang berbeda-beda, baik dari segi perilaku maupun sifatnya
Anak asuh yang berasal dari daerah yang berbeda, keluarga yang berbeda,
kebiasaan yang berbeda, dan latar belakang yang berbeda membuat karakteristik
meresa kerlihat jelas perbedaanya ketika berkumpul dan bersosial di Panti Asuhan.
Sebagian besar dari anak asuh belum terbiasa dengan kehidupan yang mereka jalani
di panti asuhan. Beberapa perbedaan karakter diantara anak asuh yang terlihat selama
11Ny. Fatimah, Pengurus Panti Asuhan Nurul Fatimah Kelurahan Paccinongan Kec. Somba
Opu Kab. Gowa, Wawancara ( 29 November 2015)
62
proses penelitian dan merupakan penghambat untuk proses pembinaan mental
keagamaan yaitu:
a) Beberapa anak suka akan kebersihan dan beberapa memiliki sifat yang jorok.
b) Ada beberapa anak yang bersifat bandel dan suka membantah ketika di
nasehati oleh pengasuh.
c) Tidak semua anak suka akan kegiatan keagamaan dan merasa menganggap
hanya untuk menaati aturan-aturan saja.12
12Akbar, Alumni Panti Asuhan Nurul Fatimah Kelurahan Paccinongang Kec. Somba Opu





Berdasarkan uraian-uraian yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya
maka berikut ini di kemukakan beberapa simpulan yakni:
1. Metode bimbingan penyuluhan dalam menembuhkan kreativitas anak panti
asuhan Nurul Fatimah  kelurahan paccinongang Kec. Somba Opu Kab. Gowa
adalah ada 4 unsur metode yang diterapkan diantanya: 1. Metode pendidikan
maksunya pembina menyuruh anak panti untuk mengecap namanya
pendidikan, karena dengan memberikan pendidikan akan menambah wawasan
berpikir anak panti kemudian mampu membuat mereka menjadi lebih
berkreasi. 2. Metode kedisiplinan maksudnya bahwa semua pengurus panti
harus konsistem dalam menghadapi anak panti itu sendiri dan harus menaati
tata tertib yang berlaku di panti asuhan itu 3. Metode kemandirian
maksudnya anak ini tidak bisa memakai baju sendiri, bagi perempuan tidak
bisa memasak, dan lain-lain bagaimana kita sebagai pembina bisa melati anak-
anak mandiri dengan cara lemah lembut, untuk memiliki masa depan yang
ceria, gemilang dan cemerlan 4. Metode keagamaan inilah metode yang paling
berpengaruh di panti asuhan Nurul Fatimah karna pondasi utama dalam
membentuk pribadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Allāh swt.
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2. Tantangan yang di hadapi oleh pembina panti asuhan Nurul Fatimah
Kelurahan Paccinongang Kec. Somba Opu Kab. Gowa adalah ada 4 unsur
yang diterapkan diantaranya: 1)  Tantangan dalam konteks pendidikan,
maksudnya dalam mendidik anak asuh itu membutuhkan bimbingan dan
contoh dari pembina dalam hal disiplin atau mematuhi aturan. 2) Anak yatim
dan anak yang terlantar, maksudnya sulit diatur bahkan tidak mematuhi tata
tertib karena usia mereka yang terlalu dini. 3) Masyarakat, maksudnya
masyarakat berasumsi bahwa anak-anak tersebut akan menyusahkan mereka
dan akan melakukan hal-hal yang akan bersifat negatif. 4)  Krakter anak asuh
yang berbeda–beda baik dari segi perilaku maupun sipatnya, maksudnya ada
anak asuh yang suka kebersihan ada yang tidak dan ada beberapa anak yang
suka bandel dan suka membanta ketika di nasehati oleh pengasuh.
B. Impilkasi Penelitian
Setelah penulis mengadakan penelitian lapangan, maka berikut ini penulis
akan mengemukakan beberapa saran sebagai harapan yang ingin dicapai sekaligus
sebagai bahan evaluasi bagi pihak Panti Asuhan Nurul Fatimah Kelurahan
Paccinongang Kec. Somba Opu Kab. Gowa:
1. Sebagai bahan pembinaan anak Panti yang akan menjadi penerus bangsa,
yang ada di Panti Asuhan Nurul Fatimah Kelurahan Paccinongang Kab.
Gowa.
2. Untuk mengembangkan kreativitas anak Panti Asuhan Nurul Fatimah
Kelurahan Paccinongang Kec. Somba Opu Kab. Gowa.
3. Sebagai bahan evaluasi bagi Panti Asuhan Nurul Fatimah Kelurahan
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WAWANCARA PENELITIAN KUALITATIF
JUDUL :  METODE BIMBINGAN PENYULUHAN DALAM
MENUMBUHKAN KREATIVITAS ANAK PANTI ASUHAN NURUL
FATIMAH  KELURAHAN  PACCINONGANG KEC. SOMBA OPU KAB.
GOWA
1. Ada berapa metode dalam menumbuhkan kreativitas anak panti asuhan Nurul
Fatimah?
2. Tantangan apa saja yang dihadapi oleh pembina dalam menumbuhkan
kreativitas anak panti asuhan?
3. Dari ke empat metode ini yang manakah lebih dominan berpengaruh kepada
anak panti asuhan?
4. Jikalau pembina terus dan selalu mendapat tantangan dari anak yatim yang
bandel, apa-apa yang harus dilakukan?
5. Dari ke lima pembina mempunyai latar belakan seperti apa?
6. Apakah panti asuhan ini sering mendapatkan  bantuan dari pemerintah dan
masyarakat setempat dalam konteks pendidikan?
7. Bagaimana melatih anak dalam bentuk kemandirian?
8. Bagaimana cara bapak mengatasi anak panti yang bandel dalam
meningkatkan  kedisiplinan?
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